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ABSTRAK 

Noor Aini. 2210127120002. 2026. Efektivitas Penggunaan Pecs (Picture Exchange 
Communication System) dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak 

dengan Spektrum Autisme. Dosen Pembimbing I: Imam Yuwono. Dosen 

Pembimbing II: Hayatun Thaibah. 

Kata Kunci: Media PECS (Picture Exchange Communication System), Bahasa 

Ekspresif, Anak dengan Spektrum Autisme.  
Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan individu dalam 

mengungkapkan pikiran, kebutuhan, dan informasi melalui bahasa verbal yang 

dapat dipahami oleh orang lain. Anak dengan spektrum autisme umumnya 

mengalami hambatan dalam kemampuan bahasa ekspresif, termasuk dalam 

menyebutkan nama benda secara verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan Picture Exchange Communication System (PECS) dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme.  
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis Single Subject Research (SSR) menggunakan desain A-B-A. Subjek penelitian 

adalah seorang anak dengan spektrum autisme yang bersekolah di SD Negeri 1 

Landasan Ulin Barat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

menggunakan instrumen rating scale. Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

analisis visual grafik yang meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar 

kondisi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan PECS memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan 

spektrum autism dalam menyebutkan nama benda secara verbal. Pada fase Baseline 

1 (A₁) diperoleh mean level sebesar 21, kemudian meningkat pada fase Intervensi 

(B) menjadi 41, 71, dan pada fase Baseline 2 (A₂) meningkat menjadi 52. Hasil 

overlap dari A₁ ke B sebesar 14% dan dari B ke A₂ sebesar 0%. Persentase overlap 

yang rendah menunjukkan adanya pengaruh intervensi terhadap peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif anak. Namun, efektivitas intervensi belum dapat 

disimpulkan secara optimal karena kestabilan data belum tercapai pada seluruh fase 

penelitian sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Maka 

dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan PECS belum cukup efektif 

terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme 

dalam menyebutkan nama benda secara verbal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam kehidupan 

manusia yang berperan penting dalam menyampaikan ide, perasaan, serta 

kebutuhan kepada orang lain. Melalui komunikasi, individu dapat 

membangun interaksi sosial yang bermakna dan berpartisipasi secara aktif 

dalam lingkungan sekitarnya. Kemampuan komunikasi dalam 

perkembangan anak menjadi dasar penting bagi perkembangan sosial, 

emosional, dan kognitif, serta berperan besar dalam keberhasilan proses 

pembelajaran di lingkungan pendidikan (Ayuningrum et al., 2023).  

Komunikasi adalah proses di mana komunikator menyampaikan 

stimulus biasanya berupa kata atau kalimat kepada komunikator lain dengan 

tujuan untuk membentuk atau mempengaruhi perilaku mereka (Pohan & 

Fitria, 2021).  Definisi lain dari komunikasi adalah praktik penggunaan 

simbol seperti kata-kata, gambar, angka, atau bentuk nonverbal lainnya 

untuk mengekspresikan pengetahuan, konsep, perasaan, dan kemampuan 

(Light & McNaughton, 2014). Perkembangan kemampuan sosial, 

emosional, dan kognitif yang akan memfasilitasi pembelajaran dan interaksi 

pada masa kanak-kanak didasarkan pada keterampilan komunikasi. 

Demikian, tidak semua anak mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasi secara optimal, khususnya anak dengan spektrum autisme. 
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Anak dengan spektrum autisme umumnya mengalami hambatan dalam 

aspek komunikasi, khususnya pada kemampuan bahasa ekspresif yang 

berdampak pada keterbatasan dalam interaksi sosial. Salah satu 

karakteristik utama yang sering muncul adalah kesulitan dalam 

menggunakan bahasa secara fungsional, seperti menyusun kalimat, 

merespon pertanyaan, serta mengungkapkan keinginan secara mandiri 

(American Psychiatric Association, 2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

hambatan komunikasi pada anak dengan spektrum autisme bukan hanya 

berdampak pada interaksi sosial, tetapi juga berpotensi menghambat 

partisipasi belajar secara optimal. 

Permasalahan bahasa pada anak dengan spektrum autisme tidak 

hanya terletak pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada keterbatasan 

dalam penggunaan bahasa ekspresif secara fungsional dalam kehidupan 

sehari-hari (Parsons et al., 2015). Anak mungkin sudah mampu 

mengucapkan kata, namun masih mengalami keterbatasan dalam kosakata, 

menyusun kalimat, serta menggunakan bahasa secara tepat dalam situasi 

komunikasi. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan pada kemampuan 

bahasa ekspresif. 

Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan individu 

dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kebutuhan melalui bahasa 

verbal. Kemampuan ini mencakup penguasaan kosakata, penyusunan 

kalimat sederhana, serta kemampuan menyampaikan keinginan secara jelas 

(Hikmawati et al., 2019). Keterbatasan dalam kemampuan bahasa ekspresif 
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pada anak dengan spektrum autisme sering ditemukan, ditandai dengan 

kemampuan bahasa yang berada di bawah usia perkembangan, serta 

kesulitan dalam penggunaan bahasa secara efektif  (Sari et al. 2025). 

Kondisi ini dapat menghambat proses komunikasi dan partisipasi anak 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Hambatan dalam kemampuan bahasa ekspresif perlu mendapatkan 

perhatian sejak usia sekolah karena kemampuan ini merupakan dasar bagi 

keberhasilan anak dalam mengikuti proses pembelajaran, membangun 

hubungan sosial, serta mengembangkan kemandirian dalam kehidupan 

sehari-hari. Apabila tidak memperoleh intervensi yang tepat, keterbatasan 

bahasa ekspresif dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan kebutuhan, memahami tuntutan lingkungan belajar, serta 

berpartisipasi dalam interaksi dengan guru maupun teman sebaya. Kondisi 

tersebut berpotensi menghambat perkembangan akademik, sosial, dan 

adaptif anak secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme 

adalah melalui penggunaan metode berbasis visual. Anak dengan spektrum 

autisme diketahui lebih cenderung responsif terhadap stimulus visual 

dibandingkan stimulus verbal, sehingga media visual dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam mendukung proses komunikasi (Gladfelter et al., 2019). 

Salah satu metode yang telah banyak diterapkan adalah Picture Exchange 

Communication System (PECS), yaitu sistem komunikasi berbasis 
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pertukaran gambar yang memungkinkan anak untuk menyampaikan 

kebutuhan dan keinginan secara lebih terstruktur (Bondy & Frost, 2001). 

Penggunaan PECS tidak hanya membantu anak dalam 

mengekspresikan kebutuhan melalui simbol visual, tetapi juga berperan 

sebagai langkah awal dalam membangun kemampuan komunikasi verbal 

yang lebih kompleks. Melalui tahapan-tahapan dalam PECS, anak dilatih 

untuk menghubungkan simbol visual dengan bahasa verbal, sehingga dapat 

membantu dalam menambah kosakata, menyusun kalimat sederhana, serta 

meningkatkan kemampuan mengungkapkan keinginan secara lebih jelas 

(Laubscher et al., 2024). Maka dengan demikian, PECS tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi alternatif, tetapi juga sebagai jembatan 

menuju perkembangan kemampuan bahasa ekspresif yang lebih fungsional. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PECS efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak dengan spektrum 

autisme. Penelitian yang dilakukan oleh Flippin et al. (2010), menunjukkan 

bahwa PECS memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan komunikasi 

dan perkembangan bahasa pada anak dengan spektrum autisme. Penelitian 

lain oleh Ganz et al. (2012), menemukan bahwa penggunaan PECS efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif dan inisiatif 

komunikasi pada anak dengan spektrume autisme. Selain itu, penelitian 

Lerna et al. (2014), menunjukkan bahwa penggunaan PECS dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi sosial anak secara 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam 
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pemanfaatan PECS, khususnya dalam mengoptimalkan komunikasi verbal 

fungsional pada anak yang telah memiliki kemampuan verbal dasar. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

komunikasi, termasuk pendekatan visual berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi verbal anak dengan spektrum 

autisme. Penelitian yang dilakukan oleh Schreibman et al. (2015), 

menyatakan bahwa intervensi naturalistik berbasis perilaku terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi sosial dan verbal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan 

anak sangat penting dalam mengembangkan komunikasi yang bermakna. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas PECS dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi anak dengan spektrum autisme, 

kebutuhan akan penelitian yang berfokus pada peningkatan bahasa ekspresif 

masih relevan, terutama dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia. 

Setiap anak dengan spektrum autisme memiliki karakteristik kemampuan 

komunikasi yang berbeda sehingga diperlukan pembuktian empiris 

mengenai efektivitas PECS pada kondisi dan karakteristik subjek yang 

berbeda. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru, 

guru pendamping khusus, maupun orang tua dalam memilih intervensi 

komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Maka dengan demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih lebih menekankan pada penggunaan PECS sebagai alat bantu 

komunikasi nonverbal, khususnya dalam menyampaikan kebutuhan dasar. 
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Sementara itu, pemanfaatan PECS sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif, terutama pada anak yang telah memiliki 

kemampuan verbal dasar namun masih terbatas dalam penguasaan kosakata 

dan penyusunan kalimat, masih belum banyak dikaji secara mendalam. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam optimalisasi 

penggunaan PECS untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif. 

Lingkungan sekolah inklusif, kemampuan bahasa ekspresif menjadi 

salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan anak dalam 

mengikuti kegiatan belajar bersama teman sebaya. Peserta didik dengan 

kemampuan bahasa ekspresif yang terbatas cenderung mengalami kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan guru, menyampaikan pendapat, meminta 

bantuan, maupun menjalin interaksi sosial di kelas. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi perkembangan 

komunikasi verbal secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui kegiatan Asistensi Mengajar di 

SD Negeri 1 Landasan Ulin Barat, ditemukan bahwa terdapat satu anak 

dengan spektrum autisme yang duduk di bangku kelas 2 mengalami 

hambatan dalam kemampuan bahasa ekspresif. Anak tersebut memiliki 

kemampuan bahasa reseptif yang tergolong cukup baik, ditunjukkan dengan 

kemampuannya dalam memahami instruksi sederhana serta menunjukkan 

pemahaman ketika pertanyaan disertai dengan pilihan jawaban. 
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Maka dengan demikian, kemampuan bahasa ekspresif anak dalam 

menyebutkan nama benda secara verbal masih mengalami keterbatasan. 

Pada saat diberikan benda yang telah dikenalnya, anak belum mampu 

menyebutkan nama benda secara konsisten. Respons verbal yang diberikan 

masih terbatas, beberapa nama benda diucapkan dengan kurang jelas, tidak 

lengkap, atau belum sesuai dengan nama benda yang dimaksud. Selain itu, 

ketika anak belum mengetahui atau belum memahami nama benda yang 

ditunjukkan, anak cenderung menunjukkan perilaku ekolalia, yaitu 

mengulang kata atau pertanyaan yang didengarnya tanpa mampu 

menyebutkan nama benda secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan anak dalam mengungkapkan nama benda secara verbal 

masih memerlukan stimulasi dan latihan yang berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun kemampuan bahasa 

reseptif anak berkembang dengan cukup baik, kemampuan bahasa ekspresif 

anak masih terbatas. Hal ini sejalan dengan pendapat Tager et al (2009), 

yang menyatakan bahwa bahasa reseptif dan bahasa ekspresif merupakan 

dua aspek perkembangan bahasa yang berbeda, sehingga kemampuan 

memahami bahasa dapat berkembang lebih baik dibandingkan kemampuan 

mengungkapkan bahasa secara verbal. Permasalahan utama bukan terletak 

pada ketiadaan kemampuan verbal, melainkan pada keterbatasan dalam 

penggunaan bahasa secara fungsional dalam situasi komunikasi sehari-hari. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru pendamping 

khusus yang menyatakan bahwa peserta didik belum mampu melakukan 
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komunikasi dua arah secara efektif serta mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya di lingkungan kelas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu intervensi yang tidak 

hanya berfokus pada penambahan kosakata, tetapi juga pada pengoptimalan 

penggunaan bahasa verbal secara fungsional. Penggunaan metode berbasis 

visual seperti Picture Exchange Communication System (PECS) diharapkan 

dapat membantu anak dengan spektrum autisme dalam menghubungkan 

simbol visual dengan ujaran verbal, sehingga mendorong peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif yang lebih terstruktur, jelas, dan fungsional 

dalam interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

efektivitas penggunaan Picture Exchange Communication System (PECS) 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan 

spektrum autisme.  

B. Rumusan Masalah  

Hasil penjelasan pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini: “Bagaimana efektivitas penggunaan Picture Exchange 

Communication System (PECS) dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak dengan spektrum autisme?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan Picture Exchange 

Communication System (PECS) dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak dengan spektrum autisme.  
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

dan praktis kepada semua pihak. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memperdalam 

pemahaman dan menambah wawasan bagi peneliti maupun pembaca 

mengenai peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan 

spektrum autisme melalui penggunaan Picture Exchange 

Communication System (PECS). Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pengembangan bahasa ekspresif pada anak 

dengan spektrum autisme. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, sebagai referensi dalam menerapkan strategi 

pembelajaran dan intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme di 

lingkungan sekolah. 

b. Bagi orang tua, sebagai panduan dalam mendukung dan 

menstimulasi perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai sumber informasi dan referensi 

dalam mengembangkan penelitian terkait penggunaan Picture 

Exchange Communication System (PECS) dalam meningkatkan 
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kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan spektrum autisme 

dalam konteks yang lebih luas. 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dapat digambarkan mengenai judul yang 

diangkat oleh peneliti, yaitu:  

1. Anak dengan Spektrum Autisme 

Anak dengan spektrum autisme adalah gangguan perkembangan saraf 

yang memengaruhi kemampuan individu dalam berinteraksi sosial, 

berkomunikasi, serta menunjukkan pola perilaku tertentu (American 

Psychiatric Association, 2013). Anak dengan spektrum autisme dalam 

penelitian ini adalah seorang anak yang memiliki kemampuan bahasa 

reseptif yang cukup baik serta mampu berbicara, namun masih 

mengalami keterbatasan dalam kemampuan bahasa ekspresif, terutama 

dalam penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat sederhana. 

2. Bahasa Ekspresif 

Kemampuan bahasa ekspresif adalah kemampuan individu dalam 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan kepada orang lain 

melalui bahasa verbal. Kemampuan ini mencakup penggunaan 

kosakata, penyusunan kata atau kalimat sederhana, serta kemampuan 

mengungkapkan keinginan secara jelas dan tepat (Nuryanti &Wati, 

2024). Kemampuan bahasa ekspresif dalam penelitian ini diukur 

melalui kemampuan anak dalam menyebutkan nama benda secara 

verbal.  
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3. Intervensi Picture Exchange Communication System (PECS) 

Picture Exchange Communication System (PECS) adalah metode 

komunikasi berbasis visual yang menggunakan kartu bergambar sebagai 

media untuk membantu anak dalam menyampaikan keinginan dan 

mengembangkan kemampuan bahasa (Bondy & Frost, 2001). PECS 

dalam penelitian ini meruapakan metode intervensi berbasis media 

visual berupa kartu bergambar yang digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan bahasa ekspresif anak. Peneliti berperan sebagai fasilitator 

yang menyajikan kartu bergambar, memberikan instruksi dan contoh 

pengucapan, membimbing anak dalam mengenali serta memilih gambar 

yang sesuai dengan objek, kemudian mendorong anak untuk 

menyebutkan nam benda secara verbal. Peneliti juga memberikan 

penguatan (reinforcement) berupa pujian setiap kali anak berhasil 

memberikan respons yang diharapkan. Intervensi dilaksanakan secara 

terstruktur dan berulang melalui tahapan mengenali gambar, memilih 

gambar sesuai objek, serta menyebutkan nama benda secara verbal pada 

sesi intervensi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Anak dengan Spektrum Autisme  

1. Pengertian Anak dengan Spektrum Autisme 

Anak dengan spektrum autisme pertama kali diperkenalkan oleh 

seorang psikiatris Amerika yang bernama Leo Kanner dalam suatu 

makalah pada tahun 1943. Kanner, menemukan sebelas anak yang 

memiliki karakteristik yang sama, yaitu tidak mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan individu lain dan tidak memiliki ketertarikan 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Salah satu penyebab anak dengan 

spektrum autisme adalah kelainan neurobiologis yang mempengaruhi 

fungsi otak sehingga mengakibatkan anak tidak mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dengan orang-orang disekitarnya 

(Amanullah, 2022). Secara umum perilaku yang biasa terlihat pada anak 

dengan spektrum autisme, anak seringkali bersifat spontan, tidak 

terkendali, dan tidak terarah seperti berjalan, berlari, memanjat, 

berputar-putar, melompat, mengepak-ngepakkan tangan, berteriak, 

perilaku agresif, menyakiti diri sendiri, tantrum, kesulitan konsentrasi 

dan perilaku berulang (Hidayah, 2019).  

Word Health Organization (WHO) mendefinisikan autisme sebagai 

suatu kondisi neurodevelopmental yang ditandai oleh kesulitan dalam 

berkomunikasi dan interaksi sosial, serta minat terbatasa dan perilaku 



13 
 

 
 

berulang. Kondisi ini biasanya muncul pada masa anak-anak dan 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang 

disekitarnya (World Health Statistics 2018: Monitoring Health for the 

SDGs: Sustainable Development Goals, 2018). Autisme adalah kelainan 

perkembangan yang secara signifikan berpengaruh terhadap komunikasi 

verbal dan nonverbal, serta berpengaruh terhadap kemampuan 

seseorang dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekitarnya. Selaras 

dengan pendapat Frye (2018), autisme merupakan ketidakmampuan 

individu dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungannya yang 

disebabkan oleh kesulitan individu dalam berkomunikasi verbal dan 

non-verbal. Menurut Suteja (2014), autisme merupakan 

ketidakmampuan seseorang dalam berbahasa seperti penguasaan bahasa 

yang tertunda, ecolalia, mutism, pembalikan kata, aktivitas yang 

repetitive dan stereotype, dan biasanya anak autisme memiliki ingatan 

yang kuat.  

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan 

gangguan perkembangan neurobiologis kompleks yang biasanya 

dikenali sebelum anak berusia tiga tahun. Anak dengan klasifikasi 

autisme seringkali mengalami kesulitan dalam aspek perkembangan 

seperti, kesulitan berkomunikasi baik komunikasi verbal maupun non-

verbal, kesulitan interaksi sosial, dan memiliki perilaku yang berulang 

atau repetitif. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

autisme merupakan akibat dari kelainan fungsi otak yang membuat 
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anak sulit menjalani kehidupan sosial. Anak dengan spektrum autisme 

juga ditandai dengan keterlambatan dalam perkembangan komunikasi 

(bahasa) dan kecenderungan memiliki perilaku abnormal seperti 

gerakan berulang. Anak dengan klasifikasi autisme tidak hanya 

kesulitan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, tetapi juga memiliki 

perilaku berulang atau repetitif.  

2. Karakteristik Anak dengan Spektrum Autisme  

Karakteristik anak dengan spektrum autisme berbeda-beda 

tergantung tingkat keparahan dan kombinasi gejala yang berupa 

gangguan, gangguan perkembangan tersebut mencakup gangguan 

dalam interaksi sosial timbal-balik, gangguan komunikasi, adanya 

perilaku stereotipe, serta minat dan aktivitas yang terbatas (Amanullah, 

2022). Menurut Susanti (2021), karakteristik anak dengan spektrum 

autisme ditandai dengan adanya 6 (enam) gangguan dalam bidang, 

sebagai berikut: 

a. Gangguan Komunikasi  

Gangguan pada aspek komunikasi merupakan salah satu 

karakteristik utama pada anak dengan spektrum autisme. Kondisi ini 

ditandai oleh keterlambatan perkembangan bahasa, bahkan pada 

beberapa kasus tidak berkembang sama sekali. Anak dapat tampak 

seolah-olah tidak merespons suara (seperti tuli), mengalami 

kesulitan dalam berbicara, atau pernah memiliki kemampuan bicara 

yang kemudian mengalami penurunan. Selain itu, penggunaan kata 
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sering kali tidak sesuai dengan makna yang dimaksud, serta muncul 

perilaku mengoceh secara berulang tanpa makna yang jelas sehingga 

sulit dipahami oleh orang lain. Bahasa yang dimiliki juga belum 

berfungsi secara optimal sebagai alat komunikasi. Anak cenderung 

menunjukkan perilaku meniru atau echolalia, yaitu mengulang kata, 

frasa, atau lagu yang didengar tanpa memahami maknanya. 

b. Gangguan Keterampilan Sosial  

Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang berkaitan 

dengan hubungan atau interaksi antara individu dengan yang erat 

hubungannya dengan kehidupan masyarakat. Keterampilan sosial 

anak merupakan cara anak dalam melakukan interaksi, baik dalam 

hal bertingkah laku maupun dalam hal berkomunikasi dengan orang 

lain dan lingkungan sekitarnya. Anak dengan spektrum autisme tidak 

dapat menunjukkan ketertarikan pada interaksi sosial, hal ini terlihat 

dari kontak mata yang kurang dan ekspresi wajah yang tidak ada, 

perilaku yang tidak terkontrol dan tidak sesuai dengan keadaan serta 

emosi yang sering berubah seperti tiba-tiba marah atau menangis 

menyebabkan anak autis tidak dapat berinteraksi dengan orang lain 

bahkan dijauhkan oleh teman sebayanya, dan lebih suka menyendiri.  

c. Gangguan Sensorik  

Gangguan pada aspek sensoris merupakan salah satu 

karakteristik yang sering ditemukan pada anak dengan spektrum 

autisme. Kondisi ini ditandai dengan respons sensorik yang tidak 
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khas, seperti kurang peka terhadap sentuhan atau justru menolak 

kontak fisik, misalnya tidak menyukai pelukan. Anak juga dapat 

menunjukkan sensitivitas berlebih terhadap rangsangan tertentu, 

seperti menutup telinga ketika mendengar suara keras. Selain itu, 

terdapat perilaku eksplorasi sensorik yang berlebihan, seperti 

mencium atau menjilat benda-benda di sekitarnya. Dalam beberapa 

kasus, anak juga menunjukkan respons yang rendah terhadap rasa 

sakit atau kurang memiliki rasa takut terhadap situasi yang 

berpotensi membahayakan. 

d. Gangguan Perilaku  

Gangguan peilaku pada anak dengan spektrum autisme 

ditandai dengan perilaku yang berlebihan (excessive), perilaku yang 

sangat kurang seperti impulsif, repetitif dan pada waktu tertentu dia 

akan merasa terkesan dan melakukan hal-hal yang monoton 

diakibakan karena adanya pola kelekatan terhadap benda-benda 

tertentu.  

e. Gangguan Perasaan  

Anak dengan spektrum autisme juga mengalami gangguan 

pada perasaan yang ditandai dengan kurangnya rasa empati dan 

tanpa empati, toleransi yang sangat rendah, misal tertawa, menangis, 

marah atau mengamuk (temper tantrum) tanpa sebab dan sulit 

dikendalikan. Apabila tidak mendapatkan sesuatu yang 

diinginkannya akan sulit mengontrol perilaku agresi atau 
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merusaknya, apalagi jika terdapat perubahan rutinias harian 

terganggu yang berujung mengalami distress.  

f. Gangguan dalam pola bermain 

Karakteristik anak dengan spektrum autisme dalam 

permainan tidak sama dengan anak pada umumnya, yaitu bermain 

tidak sesuai dengan fungsi mainan misalnya sepeda dibalik lalu 

rodanya diputar-putar, menyusun atau mensejajarkan mainan 

dengan posisi yang terbaik. 

3. Klasifikasi Anak dengan Spektrum Autisme 

Anak dengan spektrum autisme merupakan gangguan spektrum 

yang dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkatan berdasarkan 

tingkat keparahan gejalanya setelah proses diagnosis dilakukan. Salah 

satu instrumen yang banyak digunakan dalam menentukan tingkat 

keparahan tersebut adalah Childhood Autism Rating Scale (CARS), 

yang mengelompokkan autisme ke dalam kategori ringan, sedang, dan 

berat berdasarkan aspek perilaku, komunikasi, serta interaksi sosial anak 

(Ji et al., 2023). 

a. Autis Ringan 

Pada kondisi ini anak dengan spektrum autisme masih 

menunjukkan adanya kontak mata walaupun tidak berlangsung 

lama. Pada kategori ini anak dapat memberikan sedikit respon ketika 

dipanggil namanya, menunjukkan ekspresi-ekspresi muka, dan 

dalam berkomunikasi dua arah meskipun terjadinya hanya sesekali. 
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b. Autis Sedang 

Pada kondisi ini anak dengan spektrum autisme masih 

menunjukkan sedikit kontak mata namun tidak memberikan respon 

ketika namanya dipanggil. Tindakan agresif atau hiperaktif, 

menyakiti diri sendiri, acuh, dan gangguan motorik yang stereopik 

cenderung agak sulit untuk dikendalikan tetapi masih bisa 

dikendalikan. 

c. Autis Berat 

Anak dengan spektrum autisme yang berada pada kategori 

ini menunjukkan tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali. 

Biasanya anak autis memukul-mukulkan kepalanya ke tembok 

secara berulang-ulang dan terus menerus tanpa henti.Ketika orang 

tua berusaha mencegah, namun anak tidak memberikan respondan 

tetap. Anak dengan spektrum autisme yang berada pada kategori ini 

menunjukkan tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali. 

Biasanya anak autis memukul-mukulkan kepalanya ke tembok 

secara berulang-ulang dan terus menerus tanpa henti. Ketika orang 

tua berusaha mencegah, namun anak tidak memberikan respondan 

tetap melakukannya, bahkan dalam kondisi berada di pelukan orang 

tuanya, anak dengan spektrum autisme tetap memukul-mukulkan 

kepalanya. Anak baru berhenti setelah merasa kelelahan kemudian 

langsung tertidur. 
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4. Penyebab Anak dengan Spektrum Autisme  

Faktor penyebab anak dengan spektrum autisme dan disebutkan 

dalam penelitian (Alfinna dkk, 2019), yaitu:  

a. Riwayat Asfiksia 

Anak yang mempunyai riwayat asfiksia berisiko 6,059 kali 

lebih besar mengalami autisme. Hal ini dikarenakan gangguan 

pertukaran gas dan transport oksigen selama masa kehamilan dan 

persalinan akan mempengaruhi oksigenasi sel-sel pada tubuh yang 

kemudian akan mengakibatkan gangguan fungsi sel. Pada tingkat 

awal, gangguan pertukaran gas dan transport oksigen 

menimbulkan asidosis respiratorik dan selanjutnya akan terjadi 

asfiksia. Apabila gangguan tersebut terus berlanjut, akan terjadi 

metabolisme anaerobik pada tubuh, yang mengakibatkan pada 

terganggunya perkembangan otak janin tersebut.Terganggunya 

perkembangan otak janin itu kemudian menyebabkan anak 

mengalami autis. 

b. Usia Ibu 

Ibu yang berusia lebih dari 30 tahun saat melahirkan 

berisiko 3,647 kali lebih besar untuk anaknya mengalami autisme. 

Hal ini disebabkan karena Ibu dengan usia tesebut akan berisiko 

lebih tinggi mengalami komplikasi selama persalinan dan 

kelahiran yang mungkin dapat di karenakan gangguan fungsi otot 

rahim dan suplai darah menyebabkan komplikasi perinatal yang 
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kemudian dapat mengganggu perkembangan otak janin yang 

berujung pada autisme. Faktor usia ibu ini juga yang akan 

menyebabkan autoimun ibu berkurang dan menyebabkan 

rentannya ibu terkena infeksi dan kemudian mengaktifkan sistem 

imun ibu dan meningkatkan jumlah sitokine yang juga dapat 

mengarah pada gangguan perkembangan otak janin kemudian 

menjadi autisme. 

c. Riwayat Penggunaan Antidepresian 

Penggunaan obat anti depresan saat hamil berisiko 6,323 

kali lebih besar untuk anaknya mengalami autisme dikarenakan 

paparan obat anti depresan golongan penghambat pelepasan 

selektif serotonin saat masa kehamilan akan menyebabkan tingkat 

serotonin yang tidak normal. Tingkat serotonin yang tidak normal 

akan mengakibatkan gangguan maturasi neuron target dan 

gangguan pembentukan dendrit dan sinaps. Hilangnya serotonin 

pada pariode awal perkembangan fetus menyebabkan pengurangan 

permanen jumlah neuron di hipokampus dan korteks otak. 

Perkembangan otak pada janin akan terganggu dengan tidak 

normalnya tingkat serotonin dan kemudian menyebabkan autis. 

d. Perdarahan Maternal 

Terjadinya pendarahan pada ibu hamil akan menyebabkan 

berkurangnya suplai oksigen dan glukosa dan kemudian 

mengakibatkan terjadinya metabolisme anaerob, kurangnya ATP 
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dan terjadinya penimbunan asam laktat akan mempercepat proses 

kerusakan sel-sel otak dan juga menyebabkan kerusakan pompa 

ion sehingga terjadi depolarisasi anoksik yang mengakibatkan 

keluarnya ion K+ dan masuknya ion Na+ dan Ca2+ ke dalam sel 

bersamaan dengan masuknya ion Na+ dan Ca2+ air juga ikut 

masuk dan akan menimbulkan edema kemudian mengakibatkan 

kerusakan sel otak pada janin. 

e. Jenis Kelamin Anak 

Anak laki-laki berisiko 2,875 kali lebih besar untuk 

mengalami autismedari pada anak perempuan. Autisme lebih 

dominan terjadi pada anak dengan jenis kelamin laki-laki, hal 

tersebut dikarenakan terjadinya proses genetik tertentu yang 

kemudian berujung pada dominannya laki-laki mengalami 

autisme, termasuk kausatif gen yang melekat pada kromosom X 

(X-linked disorders) dan imprinting gen. 

Menurut Maisaroh (2018), Autisme disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk keracunan logam berat, faktor keturunan, imunisasi, populasi, 

serta kesulitan prenatal dan postnatal, namun penyebab utama penyakit 

ini masih dalam tahap penelitian oleh para ilmuwan. 
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Menurut (Gardener et al., 2011), para ahli berpendapat dan 

mendiagnosa kemungkinan penyebab anak dengan spektrum autisme, 

sebagai berikut:  

a. Obat untuk ibu menyusui, seperti obat migrain seperti ergotamine 

memiliki efek samping negatif pada bayi dan menurunkan produksi 

ASI. 

b. Faktor kandungan (Prenatal), penyakit prenatal juga dapat 

menyebabkan gejala autis. Pemicu autis dalam kandungan 

mungkin disebabkan oleh virus yang menyerang di awal 

kehamilan: sindrom rubella. 

c. Faktor kelahiran, bayi lahir dengan berat badan rendah, prematur, 

dan lama dalam kandungan (lebih dari 9 bulan) beresiko mengidap 

autis. Bayi yang mengalami gagal napas (hipoksa) saat lahir juga 

beresiko mengalami autis. 

d. Peradangan pada dinding usus, sebagian besar anak autis menderita 

gangguan pencernaan dan didiagnosis menderita radang usus. 

Peradangan ini diduga disebabkan oleh virus. 

e. Faktor genetika gejala autis pada anak disebabkan oleh faktor 

turunan. Setidaknya telah ditemukan dua puluh gen yang terkait 

dengan autis. Akan tetapi, gejala autis baru bisa muncul jika terjadi 

kombinasi banyak gen. 

f. Keracunan logam berat, kandungan logam berat penyebab autis 

karena adanya sekresi logam berat dari tubuh terganggu secara 
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genetis. Beberapa logam berat, seperti arsetik (As), antimony (Sb), 

Cadmium (Cd), air raksa (Hg), dan timbale (Pb), adalah racun yang 

sangat kuat. 

g. Faktor makanan yang mengandung bahan kimia sangat berbahaya 

bagi rahim. Salah satunya adalah pestisida yang terdapat pada 

sayuran. Pestisida diketahui mempengaruhi fungsi gen pada sistem 

saraf pusat dan menyebabkan autis pada anak. 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, faktor genetik, infeksi virus 

selama kehamilan, masalah persalinan, keracunan logam berat, dan 

gangguan sensorik dapat menyebabkan kelainan pada struktur dan 

fungsi otak yang mengakibatkan autisme. Autisme juga dapat timbul 

akibat kondisi lingkungan, seperti pola makan yang mengandung bahan 

kimia berbahaya. 

B. Komunikasi  

1. Pengertian Komunikasi  

Pengirim pesan atau simbol yang bermakna dari komunikator 

kepada komunikan dengan tujuan yang ditentukan merupakan proses 

komunikasi.  Komunikasi merupakan penyampaian informasi atau 

pesan kepada orang lain yang memiliki makna. Di kehidupan, 

komunikasi memegang peranan penting, karena komunikasi adalah 

sumber dari seseorang untuk melakukan interaksi dengan orang yang 

ada di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, setiap proses dalam 

komunikasi memiliki makna yang tergantung pada pemahaman dan 
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persepsi komunikan artinya adalah jika setiap pihak yang terlibat dalam 

komunikasi harus memiliki pemahaman yang sama, sehingga 

komunikasi akan berhasil dan tujuannya akan tercapai. 

Menurut Wahyuni (2018), komunikasi adalah proses komunikator 

dan komunikan berbagi makna baik itu melalui komunikasi verbal dan 

non-verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Selaras dengan 

pendapat Ramadhani dkk (2017), komunikasi merupakan kegiatan 

komunikaor dalam menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada 

orang lain dan setelah menerima pesan tersebut, kemudian komunikan 

memberikan tanggapan kepada pengirim pesan.  

Menurut Sampurna, dkk (2024), komunikasi secara sederhana dapat 

diartikan sebagai proses menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

komunikan dengan atau tanpa media yang menghasilkan konsekuensi 

tertentu. Kegiatan komunikasi pada dasarnya adalah aktivitas berbagi 

ide atau pemikiran dalam istilah yang mudah. Sehingga, aktivitas 

komunikasi dapat dimengerti sebagai aktivitas pengungkapan gagasan 

atau informasi dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan maksud 

mencapai kesepakatan bersama mengenai gagasan atau informasi yang 

disampaikan.  

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan 

suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator 

kepada komunikan, baik secara verbal maupun nonverbal, dengan 

tujuan untuk berbagi informasi. Proses ini melibatkan interaksi antara 
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dua orang atau lebih dengan menggunakan media, alat, atau tanpa 

dengan media apapun, serta menghasilkan respon atau umpan balik dari 

penerima pesan. Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh 

kesamaan pemahaman dan persepsi antara pihak yang terlibat, sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dan dimaknai dengan baik serta 

tujuan komunikasi dapat tercapai.   

2. Unsur-unsur Komunikasi  

Menurut (Effendy, 2011), komunikasi memiliki lima unsur utama 

yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu komunikator (who), pesan 

(says what), saluran (in which channel), komunikan (to whom), dan efek 

(with what effect). Model ini menggambarkan proses komunikasi 

sebagai suatu sistem yang terstruktur, sebagaimana keberhasilan 

komunikasi dapat dilihat dari sejauh mana pesan yang disampaikan 

memberikan efek tertentu pada penerimanya. 

a. Komunikator  

Komunikator atau yang sering disebut pengirim (sender) 

ialah pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi 

seperti menyampaikan pengetahuan, pengalaman, pola pikir, 

persepsi, dan perasaan.  

b. Pesan 

Pesan (message), yakni apa yang dikomunikasikan oleh 

komunikator baik itu meliputi pesan verbal seperti simbol, kata atau 
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kalimat maupun nonverbal seperti perasaan, gagasan yang 

mempunyai makna.  

c. Media  

Media (channel), yaitu merujuk pada cara penyajian atau 

cara penyampaian pertukaran informasi terjadi antara pengirim 

kepada penerima pesan. Media murupakan sarana atau cara 

penyajian informasi dapat berupa interaksi secara langsung maupun 

merujuk pada penggunaan media cetak (surat kabar, majalah) hingga 

media digital atau elektronik (radio, televisi, dan lain sebagainya). 

d. Komunikan 

Komunikan atau penerima (receiver) yang diartikan sebagai 

penerima pesan yang menerjemahkan atau menafsirkan sebuah pola 

pikir, perasaan, maupun gagasan dari pengirim yang dapat 

dimengerti. Komunikan dapat berupa seorang individu, suatu 

kelompok maupun khalayak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

komunikan merupakan seorang yang menerima pesan disampaikan 

oleh komunikator. Jika salah satu di antara komunikator ataupun 

komunikan tidak berperan, maka komuniksi tidak dapat 

berlangsung. 

e. Efek  

Efek, yakni adanya sebuah perubahan sikap atau pola pikir 

yang terjadi pada penerima pesan yang mana hal tersebut juga dapat 

berupa seperti adanya penambahan pengetahuan, perubahan sikap, 
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perubahan keyakinan, perubahan perilaku, maupun perasaan 

terhibur. 

Menurut Cangara, H. (2014), menjelaskan bahwa unsur-unsur 

komunikasi meliputi komunikator, pesan, media, komunikaan, efek, 

umpan balik, dan gangguan yang saling berkaitan dalam satu proses 

komunikasi. Selaras dengan pendapat Efendi et al., (2024), yang 

menyatakan bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri atas komunikator, 

pesan, media, komunikan, efek, umpan balik, dan gangguan yang saling 

memengaruhi dalam proses komunikasi.  

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

ialah suatu proses yang melibatkan unsur utama, yaitu komunikator, 

pesan, media, komunikan, dan efek yang saling berkaitan dalam 

menyampaikan makna dan menghasilkan dampak tertentu pada 

penerima pesan. Proses komunikasi tidak hanya melibatkan unsur dasar 

tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh adanya umpan balik dan 

gangguan yang dapat memperkuat atau menghambat efektivitas 

komunikasi. Demikian, komunikasi dapat dipahami sebagai proses 

dinamis yang memerlukan integrasi antar unsur agar pesan dapan 

diterima dan dipahami dengan baik.  

3. Bentuk Komunikasi  

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

kehidupan manusia. Komunikasi sangat berpengaruh bagi individu 

untuk melakukan interaksi kepada individu lain baik yang sudah dikenal 



28 
 

 
 

maupun yang tidak dikenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran 

yang sangat penting bagi keberlangsungan manusia, karena itu kita 

harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi 

(Effendy, 2011b).   

Menurut Gantiano, dkk (2019), didalam kehidupan sehari-hari 

komunikasi dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:  

a. Komunikasi Verbal  

Komunikasi verbal meliputi simbol atau pesan yang menggunakan 

satu kata atau lebih, dari semua interaksi yang termasuk dalam 

kategori disengaja yang dilakukan dengan sadar ke orang lain 

menggunakan lisan. Bahasa juga digunakan dalam kode verbal dan 

dapat didefinisikan sebagai simbol, dengan aturan yang 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut yang digunakan dalam 

memahami suatu komunikasi yang disampaikan.  

b. Komunikasi Non-verbal  

Komunikasi non-verbal merupakan cara menyampaikan pesan 

tanpa kata-kata, melainkan lewat ekspresi wajah, gerak tubuh, 

tatapan mata, nada suara, sentuhan, simbol, serta penampilan fisik.  

Peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi adalah proses di 

mana individu atau sekelompok individu, kelompok, organisasi, serta 

komunitas menghasilkan dan memanfaatkan informasi dengan 

lingkungannya dengan individu lain. Komunikasi biasanya dilakukan 
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dengan cara yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak, baik secara 

verbal maupun nonverbal.  

Proses komunikasi anak dengan spektrum autisme tidak 

berkembang secara optimal seperti pada anak pada umumnya. Anak 

dengan spektrum autisme sering mengalami hambatan dalam 

komunikasi verbal maupun nonverbal, seperti kesulitan dalam 

menyampaikan kebutuhan, memahami pesan, serta menggunakan 

bahasa secara fungsional dalam interaksi sosial. 

Selain itu, anak dengan spektrum autisme cenderung mengalami 

keterbatasan dalam kemampuan bahasa ekspresif, seperti penggunaan 

kosakata yang terbatas, kesulitan dalam menyusun kalimat, serta 

kurangnya kemampuan dalam memulai dan mempertahankan 

komunikasi dua arah. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi 

menjadi salah satu aspek yang paling penting untuk dikembangkan 

melalui intervensi yang tepat, terutama dengan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik anak, seperti penggunaan media visual. 

C. Konsep Perkembangan Bahasa  

1. Pengertian Bahasa  

Bahasa adalah suatu sistem simbol yang digunakan oleh individu 

untuk menyampaikan gagasan tentang informasi. Bahasa sebagai alat 

komunikasi mempunyai beberapa aspek. Aspek kebahasan dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu bahasa reseptif dan bahasa 

ekspresif. Kedua aspek ini sangat penting dalam kegiatan berbahasa 
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agar komunikasi dapat berlangsung (Fatimah, 2012), berikut penjelasan 

terkait bahasa reseptif dan bahasa ekspresif: 

a. Bahasa Reseptif 

Bahasa reseptif adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

dan memproses informasi yang disampaikan melalui kata-kata, 

baik secara lisan maupun tertulis. Bahasa reseptif mencakup aspek-

aspek seperti kemampuan untuk mendengarkan, membaca, dan 

memahami makna dari kata yang diterima (Husna & Eliza, 2021). 

Menurut penelitian (Gooch et al., 2016), keterampilan bahasa 

reseptif sangat berperan dalam perkembangan kognitif dan 

akademik anak. Keterampilan ini memungkinkan anak untuk 

mengikuti instruksi, memehami cerita, dan belajar konsep-konsep 

baru melalui bahasa yang anak dengar dan baca.  

b. Bahasa Ekspresif   

Bahasa ekspresif adalah kemampuan individu untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, ide, dan kebutuhan kepada 

orang lain melalui berbagai bentuk komunikasi, seperti 

berbicara, menulis, maupun penggunaan isyarat. Kemampuan 

ini mencakup penggunaan kosakata, penyusunan kalimat, serta 

kejelasan dalam menyampaikan pesan sehingga dapat dipahami 

oleh orang lain. Bahasa ekspresif dalam perkembagan anak 

mencakup keterampilan seperti berbicara, menyusun kalimat, 

bercerita, dan menjelaskan sesuatu (Amanda & Kurniawan, 
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2024). Penelitian yang dilakukan oleh Bavin et al. (2008), 

menjelaskan bahwa bahasa ekspresdif sangat penting dalam 

interaksi sosial dan akademik, disebabkan karena anak 

menggunakannya untuk berbicara debgab orang lain seperti 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan kebutuhan dan 

keinginan, serta memberikan pendapat.  

Keterampilan bahasa ekspresif diperoleh dan berkembang secara 

alami pada anak melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya, serta 

digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi dalam lingkungan 

tersebut. Melalui bahasa ekspresif, anak mampu mengungkapkan 

gagasan, perasaan, serta maksud dari pemikirannya secara lebih 

terstruktur. 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahasa adalah sistem simbol yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi. Terdapat dua aspek utama 

dalam bahasa yaiu bahasa reseptif (menerima informasi melalui 

mendengarkan dan membaca) dan bahasa ekspresif (menyampaikan 

informasi melalui berbicara dan menulis). Keterampilan berbahasa 

diperoleh secara alami dari lingkungan dan digunakan untuk 

berinteraksi serta mengungkapkan gagasan, perasaan, dan maksud. 

Bahasa juga membantu anak dalam memahami lingkungannya dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Namun demikian, penelitian ini 

difokuskan pada bahasa ekspresif, mengingat kemampuan ini menjadi 



32 
 

 
 

aspek yang mengalami hambatan pada subjek penelitian dan 

memerlukan intervensi untuk ditingkatkan. 

2. Tahapan Perkembangan Bahasa Ekspresif 

Menurut Anggalia et al (2014), menjelaskan bahwa tahapan bahasa 

ekspresif adalah proses perkembangan kemampuan anak dalam 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginan melalui bahasa 

(terutama berbicara). Berdasarkan penjelasan diatas tahapan bahasa 

ekspresif terbagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Penamaan (Naming Stage), pada tahap ini anak mulai 

mengucapkan bunyi atau kata sederhana, kata yang diucapkan 

biasanya masih terbatas dan belum jelas maknanya, serta anak 

sering menyebut nama benda atau orang di sekitarnya. Fokus 

utama pada tahapan ini adalah pada peyebutan (labelling) objek 

dan masih belum memahami struktur bahasa.  

b. Tahap Telegrafis (Telegraphic Stage), pada tahap ini anak mulai 

menggabungkan 2 sampai 3 kata, kalimat masih sederhana (seperti 

“telegram” tanpa kata hubung atau imbuhan), serta anak sudah 

mampu mulai menyampaikan maksud atau keinginan (sepeti, “mau 

susu, main bola, mau tidur, dll”). Tahapan ini struktur kalimat 

masih belum lengkap, tetapi makna sudah jelas, dan anak mulai ada 

komunikasi dua arah sederhana.  

c. Tahap Transformasional (Transformational Stage), pada tahap ini 

anak sudah mulai membentuk kalimat lebih kompleks dan 



33 
 

 
 

terstruktur, menggunakan kosakata lebih banyak, serta bisa 

mengungkapkan ide, perasaan, dan pengalaman secara lebih jelas 

(seperti, “akum au pergi ke taman sama mama”). Ciri utama dalam 

tahapan ini adalah kalimat mulai mengikuti aturan tata bahasa dan 

anak sudah mulai mampu bertanya, menjawab, dan bercerita.  

3. Tujuan Perkembangan Bahasa Ekspresif 

Penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan bahasa ekspresif 

anak, mengingat subjek penelitian menunjukkan keterbatasan dalam 

perbendaharaan kosakata. Oleh karena itu, pengembangan bahasa 

ekspresif dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

kebutuhan melalui komunikasi verbal. Melalui bahasa, anak belajar 

menghubungkan ide, mengajukan pertanyaan, dan menyusun argumen 

yang menjadi landasan keterampilan berpikir kritis (Van de Sande et al., 

2019). Selain itu, bahasa memainkan peran penting dalam interaksi 

sosial, membantu anak memahami norma-norma sosiokultural seputar 

komunikasi dan mendorong pengembangan literasi, termasuk 

kemampuan membaca dan menulis (Snow, 2021). Kemampuan 

menggunakan bahasa dengan baik sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.  

Uraian diatas dapa disimpulkan tujuan perkembangan bahasa 

ekspresif adalah untuk membantu anak berkomunikasi verbal dengan 

baik, meningkatkan kosakata, pemahaman struktur bahasa, dan 
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keterampilan sosial. Bahasa mendukung ekspresi diri, pemahaman 

orang lain, serta pengembangan berpikir kritis, interaksi sosial, literasi, 

dan lain-lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari.  

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Ekspresif 

Menurut (Hartanto et al., 2016), menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan bahasa ekspresif terbagi menjadi 2, 

yaitu: 

a. Faktor Internal  

1) Genetik atau Hereditas, yaitu adanya riwayat keluarga yang 

mengalami gangguan bahasa. 

2) Jenis Kelamin, di mana anak laki-laki cenderung lebih berisiko 

mengalami keterlambatan bahasa dibandingkan perempuan. 

3) Faktor Fisik, yaitu seperti fungsi otak dan organ bicara yang 

berperan dalam produksi bahasa. 

4) Faktor Psikis, yang meliputi kondisi emosional seperti stres, 

trauma, atau tekanan psikologis. 

b. Faktor Eksternal  

1) Penggunaan dua bahasa dalamkeluarga yaitu Bahasa nonverbal 

dan Bahasa verbal. 

2) Lingkungan yang tidak menunjang perkembangan bicara anak. 

Menurut Thaibah et al. (2020), perkembangan bahasa ekspresif anak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pola asuh orang 
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tua. Orang tua berperan sebagai lingkungan pertama yang memberikan 

stimulasi bahasa kepada anak melalui interaksi sehari-hari. Oleh karena 

itu, kualitas interaksi dan stimulasi yang diberikan orang tua dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbicara dan bahasa 

ekspresif anak. 

D. Intervensi PECS (Picture Exchange Communication System) 

1. Pengerttian PECS   

Picture Exchange Communication System atau yang disingkat 

dengan PECS, merupakan media berbasis visual yang digunakan untuk 

membantu anak yang mengalami kesulitan komunikasi, khususnya anak 

dengan spektrum autisme. PECS berfungsi sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan maksud, kebutuhan, dan keinginan melalui penggunaan 

simbol atau gambar, sehingga anak yang mengalami hambatan 

komunikasi verbal tetap dapat berinteraksi secara fungsional.   

Menurut Bondy & Frost (2001), sistem komunikasi berbasis gambar 

digunakan untuk membantu individu dengan gangguan komunikasi agar 

mampu berinteraksi secara lebih fungsional. Sejalan dengan pendapat 

tersebut. Flippin (2010), menjelaskan bahwa sistem komunikasi 

berbasis gambar membantu anak autis dalam mengekspresikan 

kebutuhan melalui media visual, sehingga komunikasi menjadi lebih 

bermakna dan terarah. 

Penelitian ini, media PECS tidak difokuskan pada proses pertukaran 

gambar sebagai alat komunikasi semata, melainkan dimodifikasi 
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sebagai media stimulus untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif verbal. Anak dilatih untuk mengenali dan mengidentifikasi 

gambar, kemudian menyebutkan nama gambar benda secara verbal 

sesuai stimulus visual yang diberikan. Proses ini menekankan pada 

pembentukan asosiasi antara simbol visual dan repsentasi verbal melalui 

latihan yang terstruktur dan berulang. Maka dengan demikian, 

penggunaan PECS dalam penelitian ini lebih diarahkan pada 

peningkatan kemampuan menyebut nama gambar benda secara tepat, 

jelas, dan konsisten, sebagai dasar pengembangan bahasa ekspresif yang 

lebih lanjut.  

Pendekatan berbasih visual ini dinilai efektif karena sesuai dengan 

karakteristik anak dengan spektrum autisme yang cenderung lebih 

responsif terhadap stimulus visual dibandingkan verbal. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media visual seperti PECS dapat mendukung peningkatan 

kemampuan komunikasi verbal, khususnya dalam aspek penyebutan 

nama benda, serta menjadi landasan awal dalam pengembangan 

komunikasi yang lebih fungsional dan interaktif.  

 
Gambar 2.1 Media PECS 
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2. Manfaat Intervensi Penggunaan PECS  

Intervensi Picture Exchange Communication System (PECS) 

memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme, khususnya dalam 

aspek penyebutan kosakata secara verbal berdasarkan stimulus visual. 

Penggunaan kartu gambar sebagai media pembelajaran membantu anak 

dalam membangun asosiasi antara simbol visual dan representasi verbal, 

sehingga mempermudah proses penguasaan kosakata baru. Melalui 

latihan yang terstruktur dan berulang, anak dilatih untuk menyebutkan 

nama benda secara tepat sesuai dengan gambar yang ditampilkan, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kejelasan artikulasi, ketepatan 

pengucapan, serta konsistensi penggunaan bahasa (Flippin et al., 2010). 

Selain itu, pendekatan visual dalam PECS dinilai efektif karena sesuai 

dengan karakteristik anak autisme yang lebih responsif terhadap 

stimulus visual dibandingkan verbal, sehingga mempercepat proses 

pemahaman dan ekspresi bahasa. 

Intervensi ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi fungsional anak, karena kosakata yang diajarkan 

merupakan kata-kata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal 

ini memungkinkan anak untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga 

memahami dan menggunakan kosakata tersebut dalam konteks yang 

bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa PECS tidak hanya 

meningkatkan komunikasi nonverbal, tetapi juga dapat menjadi 
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jembatan menuju perkembangan bahasa verbal yang lebih kompleks, 

termasuk dalam penyusunan kalimat sederhana dan peningkatan 

inisiatif komunikasi (Ganz et al., 2012). Maka dengan demikian, 

intervensi PECS dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu komunikasi, tetapi juga sebagai strategi efektif dalam 

mengoptimalkan perkembangan bahasa ekspresif verbal anak autisme 

secara bertahap dan berkelanjutan.  

3. Langkah-langkah Intervensi Penggunaan PECS 

Intervensi Picture Exchange Communication System (PECS) dalam 

penelitian ini dimodifikasi dengan menekankan pada kemampuan anak 

dalam menyebutkan nama gambar benda secara verbal berdasarkan 

stimulus gambar. Tahap awal, dilakukan kegiatan baseline A1 melalui 

observasi untuk mengidentifikasi kemampuan awal bahasa ekspresif 

anak, khususnya dalam menyebutkan nama benda yang familiar di 

lingkungan sekitar. Selanjutnya, pada tahap pengenalan simbol visual 

(intervensi), anak diperkenalkan dengan kartu bergambar yang 

merepresentasikan nama gambar benda tertentu, di mana peneliti 

menunjukkan gambar sambil menyebutkan nama benda secara jelas dan 

meminta anak untuk menirukan. Tahap ini bertujuan untuk membangun 

asosiasi antara simbol visual dan representasi verbal.  

Tahapan berikutnya, anak diberikan stimulus berupa kartu gambar 

secara acak dan diminta untuk menyebutkan nama benda secara mandiri 

tanpa bantuan langsung. Apabila anak mengalami kesulitan, peneliti 
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memberikan bantuan bertahap (prompting) seperti pengulangan kata 

atau isyarat verbal hingga anak mampu mengucapkan nama gambar 

benda yang dimaksud. Selanjutnya, anak dilatih untuk membedakan 

beberapa gambar (diskriminasi visual) dan menyebutkan nama gambar 

benda yang sesuai dengan gambar yang dipilih, sehingga kemampuan 

bahasa ekspresif tidak hanya bersifat meniru, tetapi juga memahami dan 

mengidentifikasi secara tepat. 

Tahap selanjutan difokuskan pada penguatan kemampuan verbal 

melalui latihan berulang (drill) dan penggunaan nama gambar benda 

dalam konteks sederhana, seperti menjawab pertanyaan “ini apa?” atau 

“ini gambar apa?”. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kejelasan 

artikulasi, ketepatan penyebutan, serta konsistensi penggunaan 

kosakata. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan menggunakan 

observasi untuk mengukur kemampuan anak dalam menyebutkan 

kosakata secara tepat berdasarkan gambar yang ditampilkan. Maka 

dengan demikian, intervensi PECS dalam penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi alternatif, tetapi juga sebagai media 

stimulasi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif verbal anak dengan spektrum autisme melalui pendekatan 

visual yang terstruktur. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Intervensi Penggunaan PECS  

a. Kelebihan Intervensi Penggunaan PECS, meningkatkan 

kemampuan komunikasi anak dengan spektrum autisme, khususnya 

pada aspek bahasa ekspresif. PECS memungkinkan anak untuk 

menyampaikan kebutuhan dan keinginan secara fungsional melalui 

pertukaran simbol visual, sehingga membantu mengurangi 

hambatan komunikasi yang dialami. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan PECS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, 

baik secara nonverbal maupun verbal, termasuk dalam penambahan 

kosakata dan penyusunan kalimat sederhana (Flippin et al., 2010). 

Selain itu, PECS efektif karena sesuai dengan karakteristik anak 

autisme yang cenderung lebih responsif terhadap stimulus visual 

dibandingkan verbal, sehingga mempermudah proses pemahaman 

dan ekspresi bahasa. Melalui tahapan yang sistematis, PECS 

berperan sebagai jembatan dalam mengembangkan kemampuan 

bahasa verbal yang lebih kompleks, karena anak dilatih untuk 

menghubungkan simbol visual dengan ujaran verbal. Intervensi ini 

dapat meningkatkan inisiatif komunikasi dan interaksi sosial, serta 

mengurangi perilaku maladaptif seperti menangis atau merengek 

yang disebabkan oleh kesulitan dalam mengekspresikan keinginan. 

b. Kekurangan Intervensi Penggunaan PECS, Meskipun memiliki 

berbagai kelebihan, intervensi PECS juga memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu kelemahan utama 
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adalah perkembangan kemampuan bahasa yang lebih kompleks, 

seperti penyusunan kalimat tiga kata atau struktur kalimat lengkap, 

masih berlangsung secara lambat dan memerlukan waktu yang 

relatif panjang. Selain itu, dalam praktiknya PECS masih lebih 

banyak difokuskan pada penyampaian kebutuhan dasar, sehingga 

pengembangan kemampuan bahasa ekspresif yang lebih tinggi, 

seperti ekspresi perasaan dan komunikasi sosial yang kompleks, 

belum optimal. Ketergantungan anak terhadap media visual juga 

menjadi tantangan, karena anak berpotensi mengalami kesulitan 

dalam beralih ke komunikasi verbal spontan apabila tidak disertai 

dengan strategi lanjutan. Di samping itu, keberhasilan implementasi 

PECS sangat bergantung pada konsistensi serta keterampilan guru 

dan orang tua dalam menerapkan setiap tahap secara sistematis. 

Oleh karena itu, meskipun PECS efektif sebagai intervensi awal 

dalam meningkatkan komunikasi fungsional, penggunaannya perlu 

dikombinasikan dengan pendekatan lain untuk mengoptimalkan 

perkembangan bahasa ekspresif secara lebih komprehensif. 

E. Penelitian yang Relevan  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Zahra Ajid Berlianti Wahyudi, 

Madeline Pinky Agustin, Morula Kinanthi Gusti, Mauliya, Eka Ananda 

Puteri, & Febrita Ardianingsih (2025), yang berjudul “Pemanfaatan 
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Metode Picture Exchange Communication System (PECS) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Instruksi Dua Langkah pada Peserta Didik 

Autis Spektrum Disorder”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi menggunakan metode PECS dilaksanakan melalui 

penggunaan kartu gambar sebagai media komunikasi visual untuk 

melatih pemahaman instruksi dua langkah dan kemampuan 

mengekspresikan keinginan. Tahapan pelaksanaan meliputi observasi 

awal, penerapan PECS secara bertahap, pendampingan selama sesi 

pembelajaran, serta evaluasi kemampuan komunikasi anak. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi 

pada anak autis, ditandai dengan kemampuan memahami instruksi dua 

langkah secara berurutan dan menyampaikan keinginan menggunakan 

kartu bergambar. Selain itu, interaksi sosial anak mulai berkembang 

meskipun masih memerlukan bimbingan. Kesimpulan: Metode PECS 

terbukti efektif dalam meningkatkan komunikasi verbal dan 

pemahaman instruksi dua langkah pada anak dengan Autisme Spectrum 

Disorder (ASD).  

2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Zhakaria Firmansyah (2019), 

yang berjudul “Efektivitas Metode Picture Exchange Communication 

System (PECS) pada Anak Autis”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi menggunakan metode PECS dilaksanakan melalui beberapa 

tahap, yaitu pertukaran fisik (physical exchange), pengembangan 

spontanitas komunikasi, kemampuan membedakan gambar, serta 
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penyusunan struktur kalimat sederhana. Intervensi dilakukan dengan 

memanfaatkan buku komunikasi dan kartu bergambar sebagai media 

komunikasi nonverbal. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi anak autis, yang 

ditandai dengan meningkatnya kemampuan memahami perintah, 

membedakan objek, serta menyusun kalimat sederhana setelah 

penerapan metode PECS. Selain itu, kemampuan anak dalam 

mengekspresikan keinginan juga mengalami perkembangan 

dibandingkan sebelum intervensi. 

3. Penelitian yang relavan dilakukan oleh Saraswati Stefannie Doho & 

Primatia Yogi Wulandari (2024), yang berjudul “Picture Exchange 

Communication System (PECS) untuk meningkatkan komunikasi pada 

anak autism”. Menunjukkan bahwa intervensi menggunakan metode 

PECS melalui beberapa tahap: Mengenalkan komunikasi dengan 

gambar, Melatih jarak dan ketekunan dalam menggunakan gambar, 

membedakan gambar dan simbol, Evaluasi tiap sesi, serta follow up. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

komunikasi anak: Anak dapat menyampaikan keinginannya 

menggunakan kartu bergambar, Perilaku negatif seperti menangis atau 

merengek berkurang. Kesimpulan: Metode PECS terbukti efektif 

membantu anak autisme dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

fungsional serta mengurangi perilaku bermasalah terkait ekspresi 

keinginan.  
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4. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Restu Vistasari & Bhina Patria 

(2019), yang berjudul “Program PECS (Picture Exchange 

Communication System) untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Terstruktur pada Anak Autis”. Menunjukkan bahwa PECS efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara terstruktur, terutama dalam pola 

kalimat dua kata (S-P dan P-O), namun dalam meningkatn pola kalimat 

tiga kata seperti (S-P-O) masih memerlukan waktu yang cukup lama. 

5. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Euis Heryati, Riksma Nurahmi 

R.A., dan Een Ratnengsih (2017), yang berjudul “Penggunaan Metode 

PECS (Picture Exchange Communication System) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Anak Autis”. Menunjukkan bahwa 

Penggunaan metode PECS memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi anak autis, diakarenakan dalam 

penelitian ini bahwa metode PECS yang digunakan menyesuaikan 

dengan karakteristik mereka yang cenderung lebih mudah memahami 

dan mengekspresikan diri melalui stimulus visual dibandingkan verbal. 

F. Kerangka Berpikir 

Anak dengan spektrum autisme merupakan individu yang 

mengalami gangguan perkembangan neurodevelopmental yang ditandai 

dengan hambatan dalam komunikasi, interaksi sosial, serta pola perilaku 

yang terbatas dan repetitif (American Psychiatric Association, 2013). Salah 

satu aspek yang mengalami hambatan signifikan pada anak dengan 

spektrum autisme adalah kemampuan bahasa, khususnya bahasa ekspresif. 



45 
 

 
 

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan individu dalam mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan kebutuhan melalui bahasa verbal yang mencakup 

penguasaan kosakata, penyusunan kalimat, serta penggunaan bahasa secara 

fungsional dalam komunikasi (Bavin et al., 2008).  

Kemampuan bahasa ekspresif pada anak dengan spektrum autisme 

sering kali berkembang secara tidak optimal, yang ditunjukkan melalui 

keterbatasan kosakata, kesulitan dalam menyusun kalimat, serta 

penggunaan bahasa yang belum fungsional dalam konteks komunikasi 

sehari-hari (Parsons et al., 2015). Selain itu, anak dengan spektrum autisme 

juga sering menunjukkan karakteristik seperti echolalia, yaitu pengulangan 

kata atau frasa tanpa pemahaman yang bermakna, sehingga komunikasi 

yang terjadi cenderung satu arah dan kurang efektif (American Psychiatric 

Association, 2013). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

komunikasi dua arah serta keterbatasan dalam interaksi sosial dan 

partisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Light & McNaughton, 2014).  

Mengatasi hambatan tersebut, diperlukan intervensi yang sesuai 

dengan karakteristik belajar anak dengan spektrum autisme. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak dengan spektrum autisme lebih responsif 

terhadap stimulus visual dibandingkan dengan stimulus verbal, sehingga 

pendekatan berbasis visual dinilai lebih efektif dalam membantu proses 

komunikasi (Gladfelter et al., 2019). Salah satu metode komunikasi berbasis 

visual yang banyak digunakan adalah Picture Exchange Communication 

System (PECS), yaitu sistem komunikasi yang menggunakan pertukaran 
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gambar sebagai sarana untuk menyampaikan keinginan dan kebutuhan 

(Bondy & Frost, 2001). 

PECS dirancang melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari 

pertukaran gambar sederhana hingga penyusunan kalimat yang lebih 

kompleks. Melalui tahapan tersebut, anak dilatih untuk menghubungkan 

simbol visual dengan bahasa verbal, sehingga tidak hanya membantu dalam 

komunikasi nonverbal, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan 

bahasa ekspresif (Flippin et al., 2010). Penggunaan PECS secara konsisten 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi fungsional, 

memperluas kosakata, serta membantu anak dalam menyusun kalimat 

sederhana secara lebih terstruktur (Ganz et al., 2012). 

Maka dengan demikian, penggunaan PECS sebagai media intervensi 

memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak 

dengan spektrum autisme, khususnya dalam mengungkapkan kebutuhan 

dan keinginan secara verbal. Hubungan antara variabel dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan bahwa penggunaan PECS sebagai variabel independen (X) 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif 

sebagai variabel dependen (Y). Oleh karena itu, semakin efektif penggunaan 

PECS dalam proses intervensi, maka semakin meningkat pula kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Bepikir 
 

Kondisi Awal 
Anak dengan Spektrum Austime (ASD) 

-----

Hambatan Bahasa Ekspresif (kosa kata terbatas, sulit 
menyusun kalimat, serta komunikasi belum fungsional)

Karakteristik (Dominan Visual)
-----

Mengenali gambar 

Intervensi: PECS
-----

Melakukan Penggunaan PECS untuk Meningkatkan 
kemampuan bahasa ekspresif

1. Mengenali gambar 

2. Menyebutkan nama gambar benda

Hasil yang diharapkan
-----

Meningkatnya Bahasa Ekspresif (Khususnya 
Penyebutan nama gambar benda dengan jelas sesuai 

media PECS yang telah diperlihatkan)

Bagan 2.1 Kerangka Bepikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, 

kuantitatif adalah metode penelitian yang fokus pada pengumpulan dan 

analisis data numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan alat pengukur objektif seperti survei, kuesioner, dan 

eksperimen untuk mengumpulkan data yang dapat dihitung secara statistik. 

Pendekatan ini berfokus pada pengukuran variabel, pengujian hipotesis, dan 

membuat generalisasi yang dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. 

Pendekatan kuantitatif sangat berguna untuk menguji teori, menemukan 

hubungan antar variabel, dan memberikan hasil yang objektif (Creswell & 

Creswell, 2017).   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Single 

Subject Research (SSR) adalah metode penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif yang berfokus pada analisis rinci tentang perilaku dan reaksi 

individua tau subjek (Yuwono, 2020). Penelitian yang dilaksanakan ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari suatu 

perlakuan (intervensi) sebagai variabel bebas untuk dapat mempengaruhi 

perilaku objek sebagai variabel terikat. Peneliti mengukur respons subjek 

sebelum, selama, dan setelah intervensi untuk mengetahui efek spesifik dari 

intervensi tersebut.    
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Menurut Yuwono (2020), SSR bekerja dengan menerapkan 

intervensi tertentu secara berulang-ulang pada suatu subjek dan kemudian 

mengamati perubahan perilaku yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

SSR sering digunakan dalam bidang pendidikan, psikologi, dan terapi untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi dan pengobatan bagi individu dengan 

kebutuhan khusus atau masalah tertentu. SSR berfokus secara rinci pada 

perubahan yang terjadi pada satu orang, salah satu keunggulan SSR adalah 

dapat mendeteksi perubahan perilaku dalam situasi dunia nyata dan 

memberikan bukti langsung mengenai efektivitas suatu intervensi pada 

subjek tertentu.  

B. Desain Penelitian  

Penelitian SSR ini menggunakan desain A-B-A yang terdapat tiga 

tahap penelitiam. Tahap pertama merupakan baseline (A1) yang dilakukan 

untuk mengukur kemampuan awal anak yaitu kemampuan bahasa ekspresif 

dengan melihat perkembangan bahasa ekspresif anak. Tahap kedua 

merupakan intervensi (B) yang mana pada tahapan ini peneliti mengukur 

perkembangan bahasa ekspresif anak melalui perlakuan atau intervensi 

yang digunakan. Selanjutnya tahapan yang ketiga merupakan tahapan 

baseline (A2) yang bertujuan untuk mengukur kembali kemampuan bahasa 

ekspresif setelah tidak adanya lagi pemberian intervensi kepada anak.  

Adapun struktur A-B-A pada gambar di bawah ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Prosedur Dasar Desain A-B-A 
Perilaku  
sasaran 

Baseline  
(A1) 

Intervensi 
(B)  

Baseline  
(A2) 

Sesi (waktu) 
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              Keterangan:  

A1 : Lambang dari garis dasar (Baseline dasar), A1 merupakan 

keadaan subjek sebelum mendapatkan treatment. 
B : Data pelaksanaan atau intervensi (treatment), subjek diberi 

perlakuan secara berulang-ulang untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak.  
A2 : Baseline 2, yakni perulangan kondisi Baseline dasar (A1) yang 

dilakukan untuk mengetahui hasil intervensi yang sudah 

diberikan pada anak autis.   

C. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain Single Subject Research (SSR) 

dengan pola A-B-A, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu baseline pertama 

(A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Setiap tahap dilakukan dalam 

beberapa sesi hingga data yang diperoleh menunjukkan kestabilan. Setiap 

sesi penelitian berlangsung selama ±30 menit. Adapun tahapan prosedur 

pemberian perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap Baseline Satu (A1) 

Tahap baseline (A1) merupakan tahap awal yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal anak sebelum diberikan intervensi. Pada 

tahap ini, pengukuran dilakukan tanpa menggunakan media atau 

perlakuan khusus. Anak diminta untuk menyebutkan nama benda secara 

verbal melalui benda nyata yang diperlihatkan oleh peneliti. Pada tahap 

ini tidak diberikan bantuan (prompting) maupun penguatan 

(reinforcement), sehingga respons yang muncul merupakan kemampuan 

alami anak. Setiap respons anak, baik berupa jawaban benar, salah, 

maupun tidak merespons, dicatat dalam lembar observasi. Tahap 



51 
 

 
 

baseline (A1) dilakukan selama beberapa sesi sampai data yang 

diperoleh menunjukkan kestabilan. 

2. Tahap Intervensi (B) 

Tahapan intervensi/perlakuan dalam penelitian ini berupa pemberian 

intervensi penggunaan PECS (Picture Exchange Communication 

System), yang dilakukan selama beberapa kali sesi sampai data yang 

diperoleh stabil. setiap pertemuan, pemberian intervensi berlangsung 

selama 30 menit.   

Intervensi dilakukan dengan menggunakan metode PECS melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Menyiapkan kartu gambar sesuai dengan benda yang akan 

diperkenalkan. 

b. Menunjukkan gambar kepada anak.  

c. Melatih dan membantu anak untuk mengucapkan nama benda 

secara verbal (dalam bentuk prompt).  

d. Memberikan penguatan (reinforcement) berupa pujian (misalnya: 

“benar”, “hebat”) ketika anak mampu menyebutkan dengan tepat. 

e. Memperlihatkan benda nyata yang sesuai dengan kartu gambar 

sebagai penguat tambahan (reinforcement) untuk membantu anak 

memahami hubungan antara simbol (gambar) dengan objek nyata. 

Intervensi dilakukan secara bertahap dan berulang hingga anak 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengucapkan nama 

benda. 
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3. Tahap Baseline Dua (A2) 

Tahap baseline (A2) merupakan tahapan pengulangan yang 

dilakukan sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian 

intervensi/perlakuan berkaitan dengan perkembangan bahasa ekspresif 

sebelum melakukan intervensi penggunaan PECS (Picture Exchange 

Communication System). Fase ini dilakukan sebanyak beberapa kali 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang stabil. Fase ini adalah 

pengulang dari baseline 1 (A1) guna melihat keefektivan dari intervensi 

penggunaan PECS, anak diminta untuk menyebutkan nama benda yang 

diperlihatkan dengan menggunakan benda nyata yang telah disediakan 

tanpa diberikan bantuan (prompting). Setiap respons anak, baik berupa 

jawaban verbal maupun ekspresi yang ditunjukkan, dicatat dalam 

lembar observasi. 

 
 
 

 
Baseline 1 

(A1) 
 

 
 

 
Intervensi 

(B) 

 
 

 
Baseline 2 

(A2) 

Sesi (waktu) 
Tabel 3.2 Prosedur Penelitian Desain A-B-A 

Penggunaan benda nyata pada tahap baseline bertujuan sebagai 

stimulus alami, sedangkan penggunaan media PECS hanya diterapkan pada 

tahap intervensi sebagai bentuk perlakuan dalam penelitian. 
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D. Variabel Penelitian  

1. Variabel Independen/Bebas (Intervensi) 

Variabel bebas adalah faktor yang memengaruhi atau menjadi 

perlakuan (intervensi) dalam penelitian. Menurut Balaka & Abyan 

(2022), variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau 

yang menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. 

Penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah intervesi 

penggunaan PECS (Picture Exchange Communication System), sebab 

variabel ini dapat mempengaruhi variabel lainnya.  

2. Variabel Dependen/Terikat (Target Behavior) 

Variabel terikat adalah hasil atau efek yang diukur setelah diberi 

perlakuan. Menurut Balaka & Abyan (2022), variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Artinya, perubahan yang terjadi pada variabel terikat 

merupakan dampak langsung dari variasi variabel bebas. Penelitian ini 

yang merupakan variabel terikat adalah Kemampuan bahasa ekspresif 

yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan anak 

dalam mengucapkan nama benda secara verbal (ekspresif). Variabel 

terikat ini dimaksudkan untuk mengukur akibat yang ditimbulkan dari 

adanya variabel bebas.  
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E. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Landasan Ulin Barat, 

Kota Banjarbaru, sebagai sekolah inklusi tempat subjek penelitian 

bersekolah. Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan denan desain Single 

Subject Research (SSR) dan dilakukan selama 4 minggu dengan 

memperhatikan kestabilan data pada setiap fase penelitian. 

Pelaksanaan penelitian meliputi tiga tahap, yaitu baseline awal (A1), 

tahap intervensi (B), dan baseline akhir (A2). Setiap sesi penelitian 

berlangsung selama kurang lebih 30 menit dan dilaksanakan beberapa kali 

dalam satu minggu hingga data yang diperoleh menunjukkan kestabilan.  

F. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang anak dengan 

spektrum autisme (ASD) berusia 8 tahun dengan inisial Q. Subjek 

menunjukkan adanya hambatan dalam kemampuan komunikasi, khususnya 

pada aspek bahasa ekspresif. Hambatan tersebut ditandai dengan kesulitan 

dalam menyusun kalimat secara mandiri serta merespons pertanyaan secara 

spontan. Respons yang diberikan cenderung berupa satu kata dan belum 

berkembang menjadi bentuk komunikasi yang lebih kompleks. Selain itu, 

ketika dihadapkan pada pertanyaan yang belum dipahami, subjek 

menunjukkan perilaku ekolalia, yaitu mengulang kata-kata yang didengar 

tanpa disertai pemahaman yang mandiri. Subjek juga mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan kebutuhan sehari-hari secara verbal, seperti 

meminta alat tulis, makanan, atau izin ke toilet, sehingga masih bergantung 
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pada bantuan orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa subjek 

belum mampu menggunakan bahasa secara fungsional dalam komunikasi 

sehari-hari, khususnya dalam kemampuan bahasa ekspresifnya.  

G. Teknik Pencatatan Data  

1. Rubric-Based Performance Assessment System  

Rubric-Based Performance Assessment System sangat relevan 

dalam penerapan intervensi, khususnya dalam konteks pendidikan anak 

dengan berkebutuhan khusus atau program pembelajaran yang 

dirancang untuk mengatasi kesulitan tertentu, seperti keterlambatan 

perkembangan bahasa. Sistem ini memungkinkan evaluasi yang 

sistematis dan berkelanjutan terhadap kinerja anak selama intervensi, 

menggunakan rubrik sebagai alat penilaian yang spesifik dan terstruktur 

(Goodwin & Kirkpatrick, 2023). 

Intervensi perkembangan bahasa dalam penelitian ini dilakukan 

melalui penggunaan Picture Exchange Communication System, yaitu 

sistem komunikasi berbasis gambar yang digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan bahasa ekspresif anak. Stimulus yang diberikan berupa 

kartu gambar dengan gambar benda sederhana yang familiar dengan 

anak di lingkungan sekolah (seperti “Pensil”, “Buku”, “Meja”, “Pensil”, 

dan lain-lain) serta benda-benda yang sering anak gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah (seperti “Piring”, “Gelas”, “Sendok”, 

dan lain sebagainya).  
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Melalui penggunaan Rubric-Based Performance Assessment 

System, penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan anak dalam 

mengucapkan nama benda secara verbal berdasarkan stimulus gambar 

yang diberikan, serta untuk melihat perubahan kinerja anak dari waktu 

ke waktu sebelum, selama, dan sesudah proses intervensi berlangsung. 

Berikut elemen dan indikator yang digunakan dalam penilaian berbasis 

rubrik pada penelitian ini: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

No Dimensi 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator Nomor Item 

Jumlah 

Item 
1. 
 

Bahasa   
 

Bahasa 

Ekspresif  
 

Anak mampu 

menyebutkan 

secara verbal 

nama benda di 

lingkungan 

sekolah dan di 

lingkungan 

rumah yang 

diperlihatkan. 

1,2,3,4,5,6,7

,8,9,10,11, 

12,15,17,18,

19,20,21 

18 

13,14,16,22,

23,24,25 
7 

 Sumber Primer:Validitas Instrumen  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis informasi dari berbagai sumber tertulis, 

seperti laporan, catatan, arsip, dan dokumen lainnya. Metode ini 

memberikan penelitian akses ke data historis dan kontekstual yang dapat 

memperkaya pemahaman tentang subjek yang diteliti. Melalui 

dokumentasi, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tren, dan informasi 

penting yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui metode lain seperti, 

observasi atau wawancara (Bowen, 2009).  
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Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menghimpun dokumen-dokumen penting untuk memperoleh data dan 

riwayat subjek guna mendukung penelitian seperti foto maupun video 

yang diambil selama proses pelaksanaan penelitian. Adapun dokumen-

dokumen penting dalam menghimpun informasi pada penelitian ini 

meliputi: 

a. Hasil identifikasi dan asesmen anak  

b. Foto selama kegiatan  

c. Rekaman video selama kegiatan berlangsung  

H. Validitas Instrumen  

Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui proses validasi 

untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam mengukur 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme. Validasi 

dilakukan melalui dua jenis validitas, yaitu validitas isi (content validity) 

dan validitas konstruk (construct validity). Menurut Spoto et al. (2023), 

validitas isi bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh butir instrumen 

telah mewakili aspek yang akan diukur sesuai dengan tujuan penelitian. 

Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

butir penilaian telah sesuai dengan indikator kemampuan bahasa ekspresif, 

yaitu kemampuan anak dalam menyebutkan nama benda secara verbal. 

Selanjutnya, validitas konstruk menurut (Ansari & Khan, 2023), 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir instrumen benar-benar 

mencerminkan konstruk yang diukur berdasarkan landasan teori. Pada 
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penelitian ini, validitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

indikator dalam instrumen telah sesuai dengan konsep kemampuan bahasa 

ekspresif anak dengan spektrum autisme yang menjadi variabel penelitian. 

Proses validasi dilakukan melalui expert judgment dengan melibatkan 

validator yang memberikan masukan terhadap kesesuaian indikator, 

kejelasan butir penilaian, penggunaan bahasa, serta sistem penskoran 

instrumen. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar perbaikan 

instrumen sehingga diperoleh instrumen yang layak digunakan dalam 

penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri atas 25 butir penilaian kemampuan anak 

dalam menyebutkan nama benda secara verbal. Setiap butir diberi skor 1 

apabila anak mampu menyebutkan nama benda secara tepat dan lengkap, 

serta skor 0 apabila anak belum mampu menyebutkan nama benda secara 

tepat atau masih kurang lengkap. Maka dengan demikian, instrumen yang 

telah memenuhi validitas isi dan validitas konstruk diharapkan mampu 

menghasilkan data yang valid dalam mengukur kemampuan bahasa 

ekspresif anak dengan spektrum autisme. 

I. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen merupakan tingkat konsistensi suatu 

instrumen dalam menghasilkan data yang relatif sama apabila digunakan 

oleh pengamat yang berbeda pada kondisi yang sama. Pada penelitian ini, 

reliabilitas instrumen diuji melalui reliabilitas antar-observer (Interobserver 

Agreement) karena proses pengamatan dilakukan oleh tiga observer 
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menggunakan instrumen observasi yang sama. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesepakatan hasil penilaian yang diberikan oleh 

masing-masing observer sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat 

kepercayaan yang baik. Reliabilitas antar-observer dihitung menggunakan 

metode Percent Agreement (PA).  

Menurut Sunanto et al (2006), Percent Agreement merupakan 

persentase kesepakatan antar-observer yang dihitung berdasarkan jumlah 

penilaian yang sama (agreement) dibandingkan dengan jumlah keseluruhan 

penilaian yang sama dan berbeda (agreement dan disagreement). Rumus 

yang digunakan sebagai berikut:  

𝑃𝐴 =
A

A + D
× 100% 

Keterangan: PA = persentase kesepakatan (persentase kesepakatan)  

A = jumlah penilaian yang sama (agreement)  

D = jumlah penilaian yang berbeda (disagreement) 

Penelitian ini melibatkan tiga observer, sehingga perhitungan 

Percent Agreement dilakukan secara berpasangan, yaitu antara Observer I 

dengan Observer II, Observer I dengan Observer III, serta Observer II 

dengan Observer III. Selanjutnya, nilai dari masing-masing pasangan 

observer dirata-ratakan untuk memperoleh nilai reliabilitas antar-observer 

secara keseluruhan. Menurut (Sunanto et al., 2006), nilai Percent Agreement 

sebesar 80% atau lebih menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik. 
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J. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam Single Subject Research (SSR) 

memegang peranan penting kerena tujuan utamanya adalah memahami 

perubahan yang terjadi akibat intervensi dalam konteks yang spesifik dan 

bukan untuk generalisasi populasi luas. SSR sering digunakan dalam 

pendidikan khusus, terutama saat melihat perubahan perilaku atau kondisi 

yang memerlukan pendekatan individual. Teknik analisis dalam SSR terdiri 

dari beberapa pendekatan yang dirancang untuk memonitor dan 

mengevaluasi data longitudinal dari subjek yang sama sebelum, selama, dan 

setelah intervensi (Yuwono, 2020). Berikut teknik analisis yang sering 

digunakan:  

1. Analisis dalam Kondisi  

Proses evaluasi terhadap perilaku subjek di dalam satu kondisi 

tertentu, seperti fase baseline atau intervensi. Tujuannya adalah untuk 

melihat pola, stabilitas, dan perubahan perilaku subjek dalam kondisi 

tersebut tanpa membandingkannya dengan kondisi lain yang akan 

muncul, berikut langkah-langkah analisis dalam kondisi.  

a. Menentukan Kondisi Baseline dan Intervensi  

Variabel terikat dalam penelitian subjek tunggal dikenal 

dengan target behavior (perlakuan atau sasaran) sedangkan variabel 

bebas adalah intervensi (perlakuan) dalam kasus ini yang menjadi 

baseline target behavior adalah kemampuan bahasa ekspresif. 

Sedangkan veriabel bebas (intervensi) adalah penggunaan PECS. 
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Menentukan kondisi mengacu pada fase tertentu dalam sebuah 

penelitian, seperti fase baseline (A) sebelum intervensi atau fase 

intervensi (B). Setiap kondisi diwakil dengan huruf kapital 

(misalnya A-B), yang menunjukkan adanya perubahan dari satu 

kondidi ke kondisi lain. Penelitian subjek tunggal ini penting untuk 

memahami bagaimana perilaku target berubah di bawah kondisi 

tertentu.  

Tabel 3.4 Menentukan Kondisi 

Panjang 

Kondisi 

Baseline 1 

(A1) 
Intervensi (B) 

Baseline 2 

(A2) 
………… ………… ……….. 

 
b. Panjang Kondisi  

Panjang kondisi ditentukan oleh jumlah sesi yang 

berlangsung selama setiap kondisi, ini sangat bergantung pada 

kestabilan data yang diperoleh. Jika data belum menunjukkan 

kestabilan, maka sesi dapat diperpanjang hingga data stabil.  

Tabel 3.5 Panjang Interval 

Panjang 

Kondisi 

Baseline 1 

(A1) 
Intervensi (B) 

Baseline 2 

(A2) 
………… ………… ……….. 

 
c. Estimasi Kecenderungan Arah 

Kecenderungan arah (trend/slope) mengacu pada perubahan 

data dari waktu ke waktu dalam satu kondisi. Kecenderungan dapat 

meningkat, menurun, atau mendatar. Dievaluasi melalui metode 

seperti split-middle untuk memberikan gambaran tentang arah 
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perubahan perilaku target.  Kecenderungan arah grafik (trend) 

menunjukkan perubahan setiap data path (jejak) dari sesi ke sesi. 

1) Bagi data pada posisi baseline pertama menjadi 2 

2) Bagian kanan dan kiri dibagi menjadi 2 bagian (2a) 

3) Menentukan posisi media dari masing-masing belahan (2b) 

4) Tarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu 

antara (2a) dan (2b).  

Tabel 3.6 Estimasi Kecenderungan Arah 

Kondisi 
Baseline 1 

(A1) 
Intervensi (B) 

Baseline 2 

(A2) 
Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 
………… ………… ……….. 

 
d. Kecenderungan Stabilitas  

Stabilitas dalam kondisi ini diukur dengan melihat rentang 

variabilitas data dan menghitung persentase stabilitas. Data 

dikatakan stabil jika 80-90% dari titik data berada dalam rentang ± 

15% dari mean.  

Tabel 3.7 Kecenderungan Stabilitas 

Skor Tertinggi X Kriteria Stabilitas = 
Rentang 

Stabilitas 
………. X 0,15 = ………. 

 
1) Menghitung mean level, yaitu semua skor dijumlahkan dan 

dibagi dengan poin data.  

2) Menentukan batas atas, yaitu mean level ditambah setengah 

rentang stabilitas.  

Batas atas = mean level + setengah rentang stabilitas 
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3) Menentukan batas bawah, yaitu mean level dikurangi setengah 

rentang stabilitas.  

Batas atas = mean level – setengah rentang stabilitas 

Untuk menentukan presentase stabilitas dikatakan stabil 

apabila 80% - 90%, sedangkan dibawah itu dapat dikatakan tidak 

stabil (variabel). Cara menghitung presentase stabilitas yaitu:  

Tabel 3.8 Kecenderungan Stabilitas 
Banyak poin yang 

ada dalam rentang  
: Banyak data poin = 

Rentang 

Stabilitas 
………. : ……….. = ………. 

 

e. Jejak Data  

Jejak data merujuk pada pola atau jejak yang ditunjukkan 

oleh data selama sesi, ini membantu peneliti memahami pola 

perilaku target selama waktu tertentu dan bagaimana hal itu berubah 

selama kondisi baseline atau intervensi. Tahap ini menganalisis hasil 

intervensi meningkat (+), menurun (-), atau sejajar (=) dengan 

sumbu X. 

1) Level Stabilitas dan Rentang  

Level stabilitas mengacu pada variasi rentang data selama 

kondisi. Rentang stabilitas dihitung berdasarkan penyimpangan 

dari mean, di mana tingkat stabilitas yang tinggi menunjukkan 

data yang lebih stabil. Secara umum 80% - 90% data dikatakan 

stabil, sedangkan dibawah dari itu data dikatakan tidak stabil 

(variabel). Menentukan rata-rata tingkat yang dilakukan dengan 

cara menjumlahkan nilai seluruh titik data dan membagi 
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jumlahnya dengan titik data. Kemudian dengan menggunakan 

Tren Stability Creterion Envelope disekitar rata-rata (bagian atas 

dan bagian bawah). Range ditentukan dengan mengidentifikasi 

titik data pada ordinat yang paling rendah dan nilai ordinat yang 

paling tinggi dengan rumus:  

Tabel 3.9 Level Stabilitas dan Rentang 
Kondisi  A1 B A2 

Level Stabilitas dan 

Rentang 
 

…=… 
 

…=… 
 

…=… 
 

2) Perubahan Level  

Perubahan level mengukur besarnya perbedaan antara data 

di awal dan akhir kondisi. Jika perubahan besar terjadi, ini 

menunjukkan pengaruh kuat dari intervensi terhadap perilaku 

target. Pengaruh tersebut bisa positif (membaik) atau negative 

(memburuk), tergantung tujuan intervensinya. Menentukan level 

perubahan dilakukan dengan cara menandai data pertama dan 

data terakhir pada baseline (A) dan intervensi (B), kemudian 

hitung selisih kedua data. Berikutnya menentukan arah (menaik 

atau menurun). Beri tanda (+) jika menaik dan tanda (-) jika 

menurun, serta (=) jika tidak ada perubahan.  

Tabel 3.10 Level Perubahan Data 
Kondisi  A1 B A2 

Level Perubahan 
…-… 
(……) 

…-… 
(……) 

…-… 
(……) 
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2. Analisis Antar Kondisi  

Analisi antar kondisi merupakan proses membandingkan perilaku 

sabjek antara dua atau lebih fase atau kondisi penelitian, seperti fase 

baseline (kondisi tanpa intervensi) dan fase intervensi (kondisi dengan 

intervensi). Tujuan dari analisis antar kondisi adalah untuk 

mengevaluasi dampak intervensi terhadap perilaku target dan untuk 

menentukan apakah perubahan perilaku yang terjadi dapat dikaitan 

dengan intervensi yang diberikan, berikut langkah-langkah analisis 

antar kondisi: 

a. Jumlah Variabel  

Menentukan berapa banyak variabel yang diubah dari 

kondidi baseline ke intervensi. Biasanya, satu variabel diubah dalam 

satu fase, seperti yang diperlihatkan dalam perbandingan antara fase 

baseline (A) dan fase intervensi (B). Pada data rekaan variabel yang 

akan diubah dari kondisi baseline (A) ke intervensi (B) adalah 1.  

Tabel 3.11 Jumlah Variabel 

Perbandingan Kondisi  
A1/B 
(1:1) 

Jumlah variabel yang diubah ………….. 
 

b. Perubahan Arah dan Efeknya  

Mengacu pada kecenderungan arah dari data, apakah 

meningkat, menurun, atau mendatar setelah intervensi diberikan. 

Jika perubahan arah positif (misalnya meningkat), maka efek 

intervensi dianggap membaik. Sebaliknya, jika kecenderungan 
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negative (menurun), maka bisa berarti perilaku target memburuk. 

Menentukan perubahan kecenderungan araj dapat ditentukan 

dengan mengambil data pada analisis dalam kondisi.  

Tabel 3.12 Perubahan Arah dan efeknya 

Perbandingan Kondisi  
A1/B 
(1:1) 

Perubahan kecenderungan 

arah dan efeknya 
(-) (+) 
Positif 

 

c. Perubahan Stabilitas  

Stabilitas menunjukkan seberapa konsisten data tersebut. 

Data dianggap stabil jika 80%-90% dari data berada dalam rentang 

tertentu dari mean. Perubahan stabilitas dianalisis dengan melihat 

apakah data dalam kondisi intervensi lebih stabil dibandingkan 

dengan kondisi baseline. Perubahan kecenderungan stabilitas dapat 

dilihat efek dan pengaruh intervensi yang diberikan. Data yang dapat 

dikatakan stabil bila menunjukkan arah mendatar, menaik, dan 

menurun yang konsisten.  

Tabel 3.13 Kecenderungan Stabilitas 

Perbandingan Kondisi  
A1/B 
(1:1) 

Perubahan kecenderungan stabilitas Variabel ke stabil 
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d. Perubahan Level  

Perubahan level mengukur selisih antara data pada akhir fase 

baseline dengan data pada awal fase intervensi. Jika selisihnya besar 

dan menunjukkan perbaikan (arah yang diinginkan), maka 

intervensi dianggap efektif. Nilai selisih menggambarkan seberapa 

besar terjadi perubahan perilaku akibat intervensi  

Tabel 3.14 Perubahan Level 
Perbandingan Kondisi  B/A1 

Perubahan level (……. - …….) 
 

e. Presentase Overlap 

Menghitung persentase data pada kondisi intervensi yang 

tumpeng tindih dengan data dari kondisi baseline. Semakin kecil 

persentasi overlap, semakin besar pengaruh intervensi terhadap 

target behavior. Menentukan data overlap pada kondisi baseline 1 

(A1) dengan intervensi (B) dan baseline 2 (A2) dengan cara: 

1) Lihat kembali batas bawah dan atas pada kondisi baseline. 

2) Hitung jumlah data pada kondisi intervensi (B) yang berada 

pada rentang kondisi (A1).  

3) Peroleh pada Langkah 2 dibagi dengan banyaknya data poin 

dalam kondisi intervensi (B) kemudian dikalikan 100.  

Tabel 3.15 Jumlah Variabel 
Perbandingan Kondisi  B/A1 B/A2 
Presentase Overlap ……% ……% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

Picture Exchange Communication System dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme melalui desain 

Single Subject Research (SSR) pola A–B–A. Subjek dalam penelitian ini 

adalah seorang anak dengan spektrum autisme yang mengikuti proses 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajarnya secara 

individual. Adapun intervensi yang diberikan berupa penggunaan media 

visual berbasis gambar melalui PECS yang digunakan untuk membantu 

anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif, khususnya 

dalam menyebutkan nama benda secara verbal. Pelaksanaannya, anak 

diberikan stimulus berupa kartu gambar benda yang familiar dengan 

kehidupan sehari-hari, kemudian anak dilatih untuk mengenali dan 

menyebutkan nama gambar benda secara verbal melalui tahapan yang 

terstruktur dan berulang. 

Pengukuran kemampuan bahasa ekspresif dilakukan menggunakan 

instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan anak 

dalam menyebutkan nama benda secara verbal. Stimulus yang digunakan 

berupa kartu gambar benda yang familiar dengan kehidupan sehari-hari 

anak, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sebagai bagian dari 

penerapan Picture Exchange Communication System (PECS). Penilaian 
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dilakukan dengan memberikan skor pada setiap respons anak, yaitu skor 1 

apabila anak mampu menyebutkan nama benda dengan benar, dan skor 0 

apabila anak belum mampu menyebutkan nama benda dengan benar. Skor 

yang diperoleh kemudian digunakan untuk melihat perubahan kemampuan 

bahasa ekspresif anak pada setiap fase penelitian, yaitu baseline (A1), 

intervensi (B), dan baseline (A2). 

1. Penyajian Data  

a. Baseline 1 (A1)  

Fase baseline 1 (A1) dilaksanakan untuk memperoleh gambaran 

awal kemampuan bahasa ekspresif anak autisme sebelum diberikan 

intervensi melalui media PECS (kartu bergambar). Pengambilan data 

pada fase ini dilakukan sebanyak empat sesi, yang berlangsung dari 

tanggal 05 Mei 2026 sampai dengan tanggal 08 Mei 2026. Setiap sesi 

pengukuran dilaksanakan selama kurang lebih 20 – 30 menit di 

lingkungan sekolah anak, dengan prosedur pengukur yang konsisten 

pada setiap sesi. Pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif anak 

dengan spektrum autisme beserta hasil pengukurannya divisualisasikan 

dalam dua tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan Spektrum 

Autisme pada Baseline 1 (A1) 

Sesi Skor 
Jumlah nama 

benda 
Daftar nama benda 

1 1 6 Buku, Pensil, Sepatu, Baju, Celana, Bola 
0 19 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju 

Sekolah, Kursi, Meja, Penghapus, 

Penggaris, Dasi, Botol Minum, Topi, 

Sendal, Kotak pensil, Pengraut, Pensil 

warna, Kaos kaki, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 1 = 24 
2 1 5 Buku, Pensil, Sepatu, Celana, Bola 

0 20 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju 

Sekolah, Kursi, Meja, Penghapus, 

Penggaris, Dasi, Botol Minum, Baju,  

Topi, Sendal, Kotak pensil, Pengraut, 

Pensil warna, Kaos kaki, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 2 = 20 
3 1 5 Buku, Pensil, Sepatu, Celana, Bola 

0 20 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju 

Sekolah, Kursi, Meja, Penghapus, 

Penggaris, Dasi, Botol Minum, Baju,  

Topi, Sendal, Kotak pensil, Pengraut, 

Pensil warna, Kaos kaki, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 3 = 20 
4 1 5 Buku, Pensil, Sepatu, Celana, Bola 

0 20 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju 

Sekolah, Kursi, Meja, Penghapus, 

Penggaris, Dasi, Botol Minum, Baju,  

Topi, Sendal, Kotak pensil, Pengraut, 

Pensil warna, Kaos kaki, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 4 = 20 

 
Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Baseline 1 (A₁) 

Sesi 
Observer 

I 
Observer 

II 
Observer 

III 
Rata-rata Presentase 

1 6 6 6 6 24% 
2 5 5 5 5 20% 
3 5 5 5 5 20% 
4 5 5 5 5 20% 
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, pada sesi pertama fase baseline 1 

(A₁) yang dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2026, hasil penilaian dari 

tiga observer menunjukkan rata-rata skor kemampuan bahasa ekspresif 

anak sebesar 6 dengan persentase 24% dan termasuk dalam kategori 

tidak mampu. Selanjutnya, pada sesi kedua yang dilaksanakan pada 

tanggal 6 Mei 2026, kemampuan bahasa ekspresif anak mengalami 

penurunan dengan rata-rata skor sebesar 5 dan persentase 20%. Pada 

sesi ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2026, kemampuan 

bahasa ekspresif anak masih menunjukkan hasil yang sama, yaitu rata-

rata skor sebesar 5 dengan persentase 20%. Kondisi tersebut kembali 

terlihat pada sesi keempat atau sesi terakhir fase baseline 1 (A₁) yang 

dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2026, di mana anak memperoleh rata-

rata skor sebesar 5 dengan persentase 20%. 

Data yang menunjukkan kecenderungan arah menurun pada 

awal sesi kemudian bergerak stabil pada persentase yang sama 

merepresentasikan kemampuan awal murni anak yang masih rendah 

sebelum diberikan intervensi. Kemudian, hasil pencatatan data pada 

baseline 1 (A₁) yang divisualisasikan pada Tabel 4.1 dapat digrafikkan 

sebagai berikut:  
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Grafik 4.1 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Baseline 1 (A₁) 

Berdasarkan visualisasi data pada Gambar 4.1 di atas, dapat 

diamati pola kemampuan bahasa ekspresif anak pada fase baseline 1 

(A₁) yang berlangsung selama empat sesi. Grafik menunjukkan bahwa 

data mengalami perubahan yang cenderung menurun pada sesi awal, 

kemudian berada pada kondisi stabil hingga sesi akhir. Pada sesi 

pertama, nilai kemampuan anak berada pada angka 24%, kemudian 

mengalami penurunan pada sesi kedua menjadi 20%. Selanjutnya, pada 

sesi ketiga dan sesi keempat nilai tetap berada pada angka 20% tanpa 

mengalami perubahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal bahasa ekspresif anak masih rendah dan belum 

mengalami perkembangan yang berarti sebelum diberikan intervensi. 

Secara visual, pola grafik memperlihatkan bahwa kemampuan 

bahasa ekspresif pada kondisi awal tanpa intervensi masih berada pada 

kategori rendah dan belum menunjukkan perkembangan yang stabil 

24%
20% 20% 20%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 Sesi 4

K
em

am
pu

an
 B

ah
as

a 
E

ks
pr

es
if

Sesi

Baseline 1 (A1)



73 
 

 
 

maupun peningkatan yang konsisten. Hal ini menandakan bahwa 

sebelum diberikan intervensi, kemampuan bahasa ekspresif anak masih 

memerlukan stimulasi untuk membantu meningkatkan performa belajar 

anak. 

b. Intervensi (B)  

Tahapan intervensi dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan. 

Secara umum, durasi intervensi yang direncanakan selama 30 menit 

tidak selalu dapat terlaksana secara penuh karena kondisi atensi, 

konsentrasi, dan suasana hati anak yang bervariasi pada setiap sesi. Oleh 

karena itu, durasi pelaksanaan intervensi pada setiap pertemuan berkisar 

antara 7–21 menit dan seluruh kegiatan dilaksanakan di sekolah anak. 

Variasi waktu pelaksanaan tersebut menyebabkan kondisi pengukuran 

kemampuan bahasa ekspresif tidak selalu berlangsung dalam situasi 

yang sama sehingga terdapat kemungkinan inkonsistensi hasil 

pengukuran pada setiap sesi. Meskipun demikian, prosedur intervensi, 

media PECS yang digunakan, indikator penilaian, dan instrumen 

pengukuran tetap dibuat sama pada setiap pertemuan agar hasil yang 

diperoleh tetap dapat dibandingkan berdasarkan kecenderungan 

perubahan data selama fase intervensi. Intervensi difokuskan pada 

upaya meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak terhadap 25 

nama benda target melalui media PECS. Pada setiap sesi intervensi, 

anak terlebih dahulu diperkenalkan dengan gambar benda-benda beserta 

benda nyata sebagai upaya menyinkronkan serta memperkuat 
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pemahaman anak terhadap nama-nama benda yang dipelajari guna 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Picture Exchange 

Communication System (PECS) pada setiap sesi dilakukan melalui 

tahapan yang sama agar perlakuan yang diberikan tetap konsisten. 

Kegiatan diawali dengan mengondisikan anak agar siap mengikuti 

pembelajaran, kemudian peneliti menunjukkan kartu bergambar yang 

disertai benda nyata sesuai dengan gambar untuk membantu anak 

menghubungkan representasi visual dengan objek sebenarnya. 

Selanjutnya, peneliti menyebutkan nama benda dan meminta anak 

mengamati serta menirukan pengucapannya. Setelah itu, anak diminta 

menyebutkan nama benda secara mandiri berdasarkan kartu bergambar 

yang ditunjukkan. Apabila anak mengalami kesulitan, peneliti 

memberikan bantuan (prompt) berupa petunjuk verbal atau contoh 

pengucapan, kemudian anak diberikan kesempatan untuk mencoba 

kembali hingga memberikan respons terbaiknya. Setiap respons yang 

benar diberikan penguatan (reinforcement) berupa pujian verbal sebagai 

bentuk apresiasi terhadap keberhasilan anak. Pada akhir setiap sesi, 

kemampuan bahasa ekspresif anak dinilai menggunakan instrumen yang 

telah disusun berdasarkan kemampuan anak dalam menyebutkan nama 

benda secara verbal. 
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1) Intervensi Pertama  

Sesi pertama pada fase intervensi (B) dilaksanakan pada 

tanggal 11 Mei 2026. Kegiatan berlangsung selama 12 menit, 

dimulai pada pukul 10.00 hingga 10.12 WITA. Pada sesi ini, peneliti 

memperkenalkan kartu PECS yang berisi gambar benda-benda yang 

familiar bagi anak, kemudian menunjukkan kartu secara bergantian 

sambil menyebutkan nama bendanya. Anak diminta mengamati 

kartu, menirukan pengucapan nama benda, dan selanjutnya 

mencoba menyebutkan nama benda tersebut secara mandiri. Apabila 

anak mengalami kesulitan, peneliti memberikan bantuan berupa 

petunjuk verbal dan contoh pengucapan, kemudian anak diberi 

kesempatan untuk mengulangi kembali hingga memberikan respons 

terbaiknya. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan 

pengukuran kemampuan bahasa ekspresif anak menggunakan 

instrumen yang telah disiapkan.  

Sesi intervensi pertama menunjukkan respons perilaku anak 

yang cukup positif, terutama dalam aspek atensi bersama selama 

kegiatan berlangsung. Jika dibandingkan dengan kondisi akhir pada 

fase baseline 1 (A₁), performa anak pada sesi pertama intervensi 

belum menunjukkan kemajuan yang signifikan karena skor 

pemerolehan masih berada pada angka yang sama, yaitu 20%. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan pemerolehan kemampuan 

bahasa ekspresif anak selama sesi pertama intervensi (B).  
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Tabel 4.3 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 1 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 5 Buku, Pensil, Sepatu, Celana, Bola 
0 20 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju sekolah, 

Kursi, Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi, 

Botol minum, Baju, Topi, Sendal, Kotak 

pensil, Pengraut, Pensil warna, Kaos kaki, 

Buku gambar, Sendok, Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 1 = 20% 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pada sesi pertama intervensi, 

anak mampu menyebutkan 5 nama benda secara mandiri (skor 1) 

dan 20 nama benda belum mampu disebutkan secara mandiri (skor 

0). Maka dengan demikian, total perolehan skor atau nilai 

kemampuan bahasa ekspresif pada sesi pertama fase intervensi ini 

adalah 20%. 

2) Intervensi Kedua  

Sesi kedua fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 

2026 dengan durasi kegiatan selama 8 menit, dimulai pukul 10.10 

hingga 10.18 WITA. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

PECS dilakukan dengan tahapan yang sama seperti pada sesi 

pertama, yaitu melalui pengenalan kartu bergambar, penyebutan 

nama benda, latihan menyebutkan nama benda secara verbal, 

pemberian bantuan (prompt) apabila diperlukan, serta penguatan 

(reinforcement) terhadap respons yang benar. Pada sesi ini, anak 

mulai menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyebutkan 
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nama benda secara mandiri meskipun atensi anak selama 

pembelajaran masih belum konsisten.  

Jika dibandingkan dengan sesi pertama pada fase intervensi 

(B), performa anak mulai menunjukkan adanya peningkatan yang 

cukup signifikan. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya skor 

pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif anak menjadi 28%. 

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan pemerolehan 

kemampuan bahasa ekspresif anak pada sesi kedua intervensi (B). 

Tabel 4.4 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 2 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 7 Tas sekolah, Buku, Pensil, Sepatu, Sendal, 

Bola, Kursi 
0 18 Celana sekolah, Baju sekolah, celana, 

Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi, Botol 

minum, Baju, Topi, Kotak pensil, Pengraut, 

Pensil warna, Kaos kaki, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 2 = 28% 

 

Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 7 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 18 nama benda belum 

mampu disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau 

nilai pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif pada sesi kedua ini 

mengalami peningkatan menjadi 28%. 

3) Intervensi Ketiga 

Sesi ketiga fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 13 

Mei 2026 dengan durasi kegiatan selama 13 menit, dimulai pukul 
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09.00 hingga 09.13 WITA. Prosedur pembelajaran menggunakan 

PECS tetap dilaksanakan dengan tahapan yang sama seperti pada 

sesi sebelumnya. Selama kegiatan berlangsung, anak tampak 

semakin memahami instruksi yang diberikan sehingga mampu 

menyebutkan lebih banyak nama benda secara mandiri 

dibandingkan sesi sebelumnya. 

Jika dibandingkan dengan sesi kedua pada fase intervensi 

(B), performa anak kembali menunjukkan peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif yang ditandai dengan meningkatnya skor 

pemerolehan menjadi 32%. Berikut merupakan tabel yang 

menunjukkan pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif anak pada 

sesi ketiga intervensi (B). 

Tabel 4.5 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 3 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 8 Tas sekolah, Baju sekolah, Kursi, Buku, 

Pensil, Sepatu, Celana, Bola.  
0 17 Celana sekolah, Meja, Penghapus, 

Penggaris, Dasi, Botol minum, Baju, Topi, 

Sendal, Kotak pensil, Pengraut, Pensil 

warna, Kaos kaki, Buku gambar, Sendok, 

Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 3 = 32% 

 

Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 8 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 17 nama benda belum 

mampu disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau 
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nilai pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif data pada sesi kedua 

ini mengalami peningkatan menjadi 32%. 

4) Intervensi Keempat 

Sesi keempat fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 18 

Mei 2026 dengan durasi kegiatan selama 15 menit, dimulai pukul 

09.00 hingga 09.15 WITA. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

PECS tetap dilakukan dengan tahapan yang sama seperti pada sesi-

sesi sebelumnya. Pada sesi ini, anak terlihat lebih mudah memahami 

instruksi yang diberikan dan mulai mampu menyebutkan beberapa 

nama benda secara mandiri dengan bantuan yang semakin 

berkurang. Jika dibandingkan dengan sesi ketiga pada fase intervensi 

(B), performa anak kembali menunjukkan peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya skor 

pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif anak menjadi 36%. 

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan pemerolehan 

kemampuan bahasa ekspresif anak pada sesi keempat intervensi (B).  

Tabel 4.6 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 4 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 9 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju sekolah 

Buku, Pensil, Sepatu, Baju, Celana, Bola. 
0 16 Meja, Kursi, Penghapus, Penggaris, Dasi, 

Botol minum, Topi, Sendal, Kotak pensil, 

Pengraut, Pensil warna, Kaos kaki, Buku 

gambar, Sendok, Gelas, Piring.  

Nilai Sesi 4 = 36% 
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Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 9 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 16 nama benda belum 

mampu disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau 

nilai pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif pada sesi kedua ini 

mengalami peningkatan menjadi 36%. 

5) Intervensi Kelima 

Sesi kelima fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 19 

Mei 2026 dengan durasi kegiatan selama 9 menit, dimulai pukul 

09.00 hingga 09.09 WITA. Prosedur pembelajaran menggunakan 

PECS tetap dilaksanakan secara konsisten sebagaimana pada sesi-

sesi sebelumnya. Selama kegiatan berlangsung, anak tampak lebih 

cepat mengenali gambar yang ditunjukkan dan mampu menyebutkan 

lebih banyak nama benda secara mandiri dibandingkan dengan sesi 

sebelumnya. Jika dibandingkan dengan sesi keempat pada fase 

intervensi (B), performa anak menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya skor 

pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif menjadi 48%. Berikut 

merupakan tabel yang menunjukkan pemerolehan kemampuan 

bahasa ekspresif anak pada sesi kelima intervensi (B). 
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Tabel 4. 7 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 5 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 12 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju sekolah 

Buku, Penghapus, Pensil, Botol minum, 

Sepatu, Baju, Celana, Sendal, Bola. 
0 13 Meja, Kursi, Penggaris, Dasi, Topi, Kotak 

pensil, Pengraut, Pensil warna, Kaos kaki, 

Buku gambar, Sendok, Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 5 = 48% 

 

Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 12 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 13 nama benda belum 

mampu disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau 

nilai pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif pada sesi kedua ini 

mengalami peningkatan menjadi 48%. 

6) Intervensi Keenam 

Sesi keenam fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 20 

Mei 2026 dengan durasi kegiatan selama 12 menit, dimulai pukul 

09.00 hingga 09.12 WITA. Tahapan pembelajaran menggunakan 

PECS tetap dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan prosedur 

pada sesi sebelumnya. Pada sesi ini, anak menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam menyebutkan nama benda secara verbal dengan 

tingkat kemandirian yang lebih baik, sehingga kebutuhan akan 

bantuan verbal semakin berkurang. Jika dibandingkan dengan sesi 

kelima pada fase intervensi (B), performa anak mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya 

skor pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif anak menjadi 64%. 
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Berikut merupakan tabel yang menunjukkan pemerolehan 

kemampuan bahasa ekspresif anak pada sesi keenam intervensi (B). 

Tabel 4.8 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 6 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 16 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju sekolah, 

Kursi, Buku, Pensil, Botol minum, Sepatu, 

Baju, Celana, Topi, Sendal, Kotak pensil, 

Kaos kaki, Gelas, Bola.  
0 9 Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi, 

Pengraut, Pensil warna, Buku gambar, 

Sendok, Piring.  
Nilai Sesi 6 = 64% 

 

Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 16 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 9 nama benda belum mampu 

disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau nilai 

pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif pada sesi kedua ini 

mengalami peningkatan menjadi 64%. 

7) Intervensi Ketujuh 

Sesi ketujuh fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 21 

Mei 2026 dengan durasi kegiatan selama 10 menit, dimulai pukul 

09.00 hingga 09.10 WITA. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

PECS tetap dilakukan dengan tahapan yang sama seperti pada sesi 

sebelumnya. Selama kegiatan berlangsung, anak mampu 

mempertahankan kemampuan dalam menyebutkan nama benda 

secara verbal secara mandiri dan tetap mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Jika dibandingkan dengan sesi keenam 
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pada fase intervensi (B), skor pemerolehan kemampuan bahasa 

ekspresif anak tidak mengalami perubahan, yaitu tetap sebesar 64%. 

Meskipun demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

yang telah dicapai pada sesi sebelumnya dapat dipertahankan. 

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan pemerolehan 

kemampuan bahasa ekspresif anak pada sesi ketujuh intervensi (B). 

Tabel 4.9 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Sesi 7 Intervensi (B) 

Skor 
Jumlah nama 

benda  
Kemampuan Bahasa Ekspresif  

1 16 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju sekolah, 

Kursi, Buku, Pensil, Botol minum, Sepatu, 

Baju, Celana, Topi, Sendal, Kotak pensil, 

Kaos kaki, Gelas, Bola.  
0 9 Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi, 

Pengraut, Pensil warna, Buku gambar, 

Sendok, Piring.  
Nilai Sesi 7 = 64% 

 

Berdasarkan distribusi skor, anak mampu menyebutkan 16 

nama benda secara mandiri (skor 1) dan 9 nama benda belum mampu 

disebutkan (skor 0). Maka dengan demikian, total skor atau nilai 

pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif pada sesi kedua ini 

mengalami peningkatan menjadi 64%. 
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Adapun data yang sudah dikumpulkan selama fase 

intervensi divisualisasikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Intervensi (B) 

Sesi 
Observer 

I 
Observer 

II 
Observer 

III 
Rata-rata Presentase 

5 5 5 5 5 20% 
6 7 7 7 7 28% 
7 8 8 8 8 32% 
8 9 9 9 9 36% 

9 12 12 12 12 48% 
10 16 16 16 16 64% 
11 16 16 16 16 64% 

Kemudian dari data tabel di atas, divisualisasikan dalam bentuk 

grafik sebagai berikut:  

 
Grafik 4.2 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan Spektrum 

Autisme pada Intervensi (B) 

Berdasarkan visualisasi data pada Grafik 4.2, secara umum 

terlihat adanya peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak yang 

signifikan selama fase intervensi (B). Tren data bergerak menaik 

(ascending) dari skor awal 20% hingga mencapai skor tertinggi 64% 

20%
28%

32%
36%

48%

64% 64%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Sesi 5 Sesi 6 Sesi 7 Sesi 8 Sesi 9 Sesi 10 Sesi 11

K
em

am
pu

an
 B

ah
as

a 
E

ks
pr

es
if

Sesi

Intervensi  (B)



85 
 

 
 

di akhir fase, walaupun pada sesi ke-7 anak memperoleh skor yang 

sama dengan sesi ke-6, grafik menunjukkan bahwa selama fase 

intervensi terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa intervensi media PECS (Picture Exchange 

Communication System) memberikan dampak positif dan efektif 

dalam membantu anak mengingat dan menyebutkan nama-nama 

benda. 

c. Baseline 2 (A2) 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah fase baseline 2 (A2) 

yang dilaksanakan selama empat sesi fase baseline 2 (A₂) dilaksanakan 

selama empat sesi karena penjadwalan penelitian menyesuaikan agenda 

akademik sekolah berupa ulangan kenaikan kelas), terhitung mulai 

tanggal 22 Mei hingga 29 Mei 2026 di Sekolah anak. Pada fase ini, 

prosedur penelitian dikembalikan pada kondisi alamiah (natural state) 

seperti pada baseline 1 (A₁), di mana pemberian intervensi melalui 

media PECS dihentikan sepenuhnya.  

Pengkondisian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan 

retensi atau daya ingat anak terhadap kemampuan bahasa ekpresif target 

setelah bantuan dicabut. Berdasarkan observasi perilaku pada sesi 

pertama, anak sempat terlihat sedikit kebingungan dengan perubahan 

rutinitas tersebut karena langsung diminta melakukan pengukuran tanpa 

bantuan verbal. Namun, anak mampu beradaptasi dengan cepat pada 

sesi-sesi berikutnya. Anak menunjukkan sikap kooperatif dan menerima 
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instruksi dengan baik tanpa menunjukkan penolakan, maupun menuntut 

untuk meminta bantuan verbal untuk penyebutan nama benda seperti 

yang biasa dilakukan pada fase intervensi. Pemerolehan kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme beserta hasil 

pengukurannya divisualisasikan dalam dua tabel berikut: 

Tabel 4.11 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan Spektrum 

Autisme pada Baseline 2 (A₂) 

Sesi Skor 
Jumlah Nama 

Benda 
Daftar Nama Benda 

12 1 12 Tas sekolah, Celana Sekolah, Baju 

sekolah, Kursi, Buku, Pensil, Botol 

minum, Sepatu, Baju, Celana, Kaos 

Kaki, Bola. 
0 13 Meja, Penghapus, Penggaris, Topi, 

Dasi, Kotak pensil, Sendal, 

Pengraut, Pensil warna, Buku 

gambar, Sendok, Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 12 = 48% 
13 1 14 Tas sekolah, Celana Sekolah, Baju 

sekolah, Kursi, Buku, Pensil, 

Sepatu, Baju, Celana, Topi, Sendal, 

Kotak pensil, Kaos Kaki, Bola. 
0 11 Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi, 

Botol minum, Pengraut, Pensil 

warna, Buku gambar, Sendok, 

Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 13 = 56% 
14 1 13 Tas sekolah, Celana Sekolah, Baju 

sekolah, Kursi, Buku, Pensil, 

Sepatu, Baju, Celana, Sendal, Kotak 

pensil, Kaos Kaki, Bola. 
0 12 Meja, Penghapus, Penggaris, Topi, 

Dasi, Botol minum, Pengraut, 

Pensil warna, Buku gambar, 

Sendok, Gelas, Piring. 
Nilai Sesi 14 = 52% 
15 1 13 Tas sekolah, Celana sekolah, Baju 

sekolah, Kursi, Buku, Pensil, Botol 

minum, Sepatu, Baju, Celana, 

Sendal, Kaos kaki, Bola.  
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Sesi Skor 
Jumlah Nama 

Benda 
Daftar Nama Benda 

0 12 Meja, Penghapus, Penggaris, Dasi 

Topi, Kotak pensil, Pengraut, Pensil 

warna, Buku gambar, Sendok, 

Gelas, Piring.  
Nilai Sesi 15 = 52% 

 
Tabel 4. 12 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Baseline 2 (A₂) 

Sesi 
Observer 

I 
Observer 

II 
Observer 

III 
Rata-rata Presentase 

12 12 12 12 12 48% 
13 14 14 14 14 56% 

14 13 13 13 13 52% 
15 13 13 13 13 52% 

 

 

Grafik 4. 3 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan Spektrum 

Autisme pada Baseline 2 (A₂) 

Visualisasi data pada Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa 

kemampuan anak pada fase baseline 2 (A₂) masih berada pada kategori 

yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal. Garis data menunjukkan 

adanya peningkatan dari sesi ke-1 dengan skor 48% menjadi 56% pada 

sesi ke-2. Selanjutnya, pada sesi ke-3 terjadi penurunan menjadi 52% 
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dan skor tersebut tetap bertahan pada sesi ke-4. Meskipun terdapat 

fluktuasi selama fase baseline 2, kemampuan anak tetap berada pada 

rentang skor yang lebih tinggi dibandingkan fase baseline 1 (A₁). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan bahasa 

ekspresif yang diperoleh selama intervensi masih dapat dipertahankan 

setelah perlakuan dihentikan. Pergerakan garis data yang berada pada 

rentang skor yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal menunjukkan 

adanya pengaruh positif intervensi media PECS terhadap peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme. 

Hasil pemerolehan data kemampuan bahasa eskpresif anak 

dengan spektrum autisme selama sesi Baseline 1 (A₁), Intervensi (B), 

dan Baseline 2 (A₂) direkap dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme selama Baseline 1 (A₁), Intervensi (B),  
Baseline 2 (A₂)  

Fase Sesi Tanggal Nilai 
Baseline 1 

(A₁) 
1 5 Mei 2026 24% 

2 6 Mei 2026 20% 
3 7 Mei 2026 20% 
4 8 Mei 2026 20% 

Intervensi 

(B) 
5 11 Mei 2026 20% 
6 12 Mei 2026 28% 
7 13 Mei 2026 32% 
8 18 Mei 2026 36% 
9 19 Mei 2026 48% 
10 20 Mei 2026 64% 
11 21 Mei 2026 64% 

Baseline 2 

(A₂) 
12 22 Mei 2026 48% 
13 25 Mei 2026 56% 
14 26 Mei 2026 52% 
15 29 Mei 2026 52% 
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Data di atas juga divisualisasikan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut: 
 

 
Grafik 4. 4 Hasil Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dengan 

Spektrum Autisme pada Baseline 1 (A₁), Intervensi, dan 

Baseline 2 (A₂) 
 

Berdasarkan visualisasi data secara keseluruhan pada Gambar 

4.4, dapat diamati dengan jelas perubahan pola perilaku atau 

kemampuan anak melintasi tiga fase penelitian. Pada fase baseline 1 

(A₁) yang ditandai dengan garis biru, data menunjukkan 

kecenderungan arah (trend) yang menurun, merepresentasikan 

kondisi awal kemampuan bahasa ekspresif anak berada pada tingkat 

yang rendah dan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 

Kondisi tersebut berubah secara drastis ketika memasuki fase 

intervensi (B). Garis data berwarna oranye memperlihatkan 

pergerakan menanjak (ascending) yang sangat tajam dan konsisten 

dari sesi ke sesi, yang mengindikasikan terjadinya peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif anak yang cukup meningkat selama 
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perlakuan diberikan. Selanjutnya, pada fase baseline 2 (A₂) atau garis 

abu-abu, meskipun terlihat adanya sedikit penurunan di akhir fase, 

posisi data secara umum tetap berada pada level yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan kondisi awal baseline 1 (A₁). Perbedaan 

pola visual antar fase ini menegaskan bahwa intervensi yang 

diterapkan memiliki dampak positif yang nyata terhadap kemampuan 

anak. 

2. Hasil Uji Reliabilitas Antar-Observer 

Sebelum data hasil penelitian dianalisis, dilakukan uji reliabilitas 

antar-observer (Interobserver Agreement) menggunakan metode Percent 

Agreement untuk mengetahui tingkat kesepakatan penilaian antara 

Observer I, Observer II, dan Observer III. Perhitungan dilakukan dengan 

membandingkan hasil penilaian masing-masing observer terhadap setiap 

butir observasi pada seluruh sesi penelitian. 

Pasangan Observer Agreement Disagreement Percent 
Agreement 

Observer I – Observer II 25 0 100% 
Observer I – Observer III 25 0 100% 
Observer II – Observer III 25 0 100% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh observer memberikan 

penilaian yang sama pada setiap butir observasi sehingga diperoleh nilai 

Percent Agreement sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan penilaian antar-observer dalam mengamati 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme selama 

penelitian berlangsung. Maka dengan demikian, instrumen observasi 
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memiliki reliabilitas antar-observer yang sangat baik sehingga data hasil 

observasi dinyatakan konsisten dan layak digunakan sebagai dasar 

analisis penelitian. 

3. Analisis Data  

Data pemerolehan kemampuan bahasa ekspresif yang telah 

diperoleh selama fase Baseline 1 (A₁), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂) 

perlu dianalisis lebih lanjut untuk menarik kesimpulan penelitian. Analisis 

ini bertujuan untuk melihat perubahan perilaku anak sebelum, selama, dan 

sesudah diberikan perlakuan. Analisis yang dilakukan terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi, yang 

disajikan secara rinci di bawah ini. 

a. Analisis Dalam Kondisi 

1) Menentukan Panjang Kondisi  

Panjang kondisi merupakan jumlah sesi yang dilakukan pada 

setiap fase penelitian, baik fase baseline maupun intervensi. 

Pengukuran panjang kondisi dilakukan untuk memastikan bahwa 

data pada setiap fase telah menunjukkan kestabilan yang memadai 

sehingga hasil antar fase dapat dibandingkan secara valid. Adapun 

panjang kondisi dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Data Panjang Kondisi Fase Baseline 1 (A₁), 

Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂) 
Kondisi Panjang Kondisi 

Baseline 1 (A₁) 4 
Intervensi (B) 7 

Baseline 2 (A₂) 4 
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Berdasarkan tabel 4.14, panjang kondisi dalam penelitian 

pada Baseline 1 (A₁) sebanyak 4 sesi, Intervensi (B) sebanyak 7 

sesi, dan Baseline 2 (A₂) sebanyak 4 sesi.   

2) Menentukan Kecenderungan Arah  

Kecenderungan arah menggambarkan pola perubahan data 

yang muncul selama proses pengamatan, baik berupa 

peningkatan, penurunan, maupun kondisi yang relatif tetap pada 

perilaku yang diteliti. Berikut merupakan grafik yang 

menunjukkan kecenderungan arah pada fase Baseline 1 (A₁), 

Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂). 

 
Grafik 4. 5 Kecenderungan Arah Kemampuan     

Bahasa Ekspresif Anak dengan Spektrum Autisme 

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 4.5, pola perubahan 

perilaku anak dapat dianalisis melalui kecenderungan arah (trend) 

yang terbentuk pada setiap fase penelitian. Pada fase baseline 1 

(A₁), garis kecenderungan arah menunjukkan tren menurun 
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(negatif). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan bahasa 

ekspresif anak sebelum diberikan intervensi berada pada tingkat 

yang rendah dan cenderung mengalami penurunan. Selanjutnya, 

pada fase Intervensi (B), garis kecenderungan arah menunjukkan 

tren meningkat (positif). Pola tersebut menggambarkan adanya 

peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak secara bertahap 

selama pelaksanaan intervensi. Adapun pada fase baseline 2 (A₂), 

garis kecenderungan arah kembali menunjukkan tren mendatar.  

Hal ini mengindikasikan adanya sedikit penurunan 

kemampuan setelah intervensi dihentikan. Meskipun demikian, 

capaian kemampuan anak pada fase ini masih berada pada tingkat 

yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal sebelum intervensi 

diberikan. Ringkasan hasil analisis kecenderungan arah pada setiap 

kondisi selanjutnya disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4. 15 Kecenderungan Arah Fase Baseline 1 (A₁), 

Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂) 
Kondisi Kecenderungan Arah 

Baseline 1 (A₁)  
 

Intervensi (B)  
 

Baseline 2 (A₂)  
 

 

Berdasarkan ringkasan data pada Tabel 4.15, dapat diketahui 

kecenderungan arah (trend) perubahan perilaku anak pada setiap 

kondisi penelitian. Pada fase baseline 1 (A₁), kecenderungan arah 

menunjukkan pola menurun yang ditandai dengan simbol negatif 

+ 

+ 

⁻ 

⁻ 



94 
 

 
 

(-). Selanjutnya, pada fase intervensi (B), kecenderungan arah 

berubah menjadi meningkat yang ditunjukkan oleh simbol positif 

(+), menandakan adanya perkembangan kemampuan selama 

pemberian intervensi. Adapun pada fase baseline 2 (A₂), 

kecenderungan arah kembali menunjukkan pola mendatar yang 

ditandai dengan simbol positif (+). Variasi arah kecenderungan 

pada setiap fase tersebut menggambarkan perubahan kemampuan 

bahasa ekspresif anak pada kondisi sebelum intervensi, selama 

intervensi berlangsung, dan setelah intervensi dihentikan. 

3) Kecenderungan Stabilitas 

a) Baseline 1 (A₁) 

Data: 24%, 20%, 20%, 20% 

Nilai Tertinggi: 24% 

Rentang Stabilitas = Nilai Tertinggi × Kriteria Stabilitas 

      = 24% × 0, 15 

      = 3,6 

Mean Level =   
Jumlah Skor Pada Setiap Sesi

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑠𝑖
  

            =  
24%+20%+20%+20%

4
 

           = 
84%

4
 

        = 21% 
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Batas Atas = Mean Level + 
1

2
 (Rentang Stabilitas) 

       = 21% + 
1

2
 3,6 

  = 21%+ (3,6 ÷ 2) 

  = 21% + 1,8 

      = 22,8% 

Batas Bawah = Mean Level – 
1

2
 (Rentang Stabilitas) 

     = 21% – 
1

2
 3,6 

    = 21% – (3,6 ÷ 2) 

     = 21% – 1,8 

     = 19,2% 

Presentase Stabilitas = 
Banyak Poin dalam Rentang

Banyak Data Poin
 × 100% 

                 = 
3

4
  × 100% 

               = 75% 

Menurut Sunanto et al (2006), suatu data dikatakan stabil 

apabila memiliki persentase stabilitas antara 85%–90%, 

sedangkan persentase di bawah 85% dikategorikan sebagai data 

yang tidak stabil atau variabel. Berdasarkan kriteria tersebut, 

pada fase baseline 1 (A₁) kemampuan bahasa ekspresif anak 

memperoleh persentase stabilitas sebesar 75%, sehingga data 

pada fase tersebut dapat dikategorikan variabel. 
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Kecenderungan stabilitas Baseline 1 (A₁) divisualisasikan 

melalui grafik berikut.  

 
Grafik 4. 6 Kecenderungan Stabilitas Baseline 1 (A₁) 

b) Intervensi 

Data: 20%, 28%, 32%, 36%, 48%, 64%, 64% 

Nilai Tertinggi: 64% 

Rentang Stabilitas = Nilai Tertinggi × Kriteria Stabilitas 

      = 64% × 0, 15 

      = 9,6 

Mean Level =   
Jumlah Skor Pada Setiap Sesi

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑠𝑖
  

             =  
20%+28%+32%+36%+48%+64%+64%

7
 

               = 
292%

7
 

               = 41,71% 
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2
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        = 41,71% + 
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  = 41, 71% + (9,6 ÷ 2) 

 = 41,71% + 4,8 

             = 46,51% 

Batas Bawah = Mean Level – 
1

2
 (Rentang Stabilitas) 

         = 41,71% –  
1

2
 9,6 

     = 41,71% – (9,6 ÷ 2) 

     = 41,71% – 4,8 

                 = 36,91% 

Presentase Stabilitas = 
Banyak Poin dalam Rentang

Banyak Data Poin
 × 100% 

                  = 
0

7
  × 100% 

                 = 0% 

Menurut Sunanto et al (2006), suatu data dikatakan stabil 

apabila memiliki persentase stabilitas antara 85%–90%, 

sedangkan persentase di bawah 85% dikategorikan sebagai data 

yang tidak stabil atau variabel. Berdasarkan kriteria tersebut, 

pada fase intervensi (B) kemampuan bahasa ekspresif anak 

memperoleh persentase stabilitas sebesar 0%, sehingga data pada 

fase tersebut dapat dikategorikan variabel. Kondisi variabel pada 

fase intervensi tidak menunjukkan kegagalan perlakuan, 

melainkan mencerminkan proses perubahan perilaku yang 

sedang berkembang secara bertahap. Meskipun data pada fase 

intervensi belum mencapai kondisi stabil, pelaksanaan intervensi 

dihentikan karena adanya keterbatasan waktu penelitian yang 

disebabkan oleh batas waktu perizinan dari pihak sekolah. 
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Peneliti hanya memperoleh izin pelaksanaan penelitian dalam 

rentang waktu yang telah ditentukan oleh sekolah, sehingga 

jumlah sesi intervensi harus disesuaikan dengan jadwal yang 

telah disepakati. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke fase 

baseline 2 (A₂) untuk mengamati kemampuan bahasa ekspresif 

subjek setelah penghentian intervensi sesuai dengan rancangan 

penelitian A–B–A. 

 Kecenderungan stabilitas Intervensi (B) divisualisasikan 

melalui grafik berikut.  

 
Grafik 4. 7 Kecenderungan Stabilitas Intervensi (B) 

c) Baseline 2 (A₂) 

Data: 48%, 56%, 52%, 52% 

Nilai Tertinggi: 56% 
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Rentang Stabilitas = Nilai Tertinggi × Kriteria Stabilita 

      = 56% × 0, 15 

      = 8,4 

Mean Level =   
Jumlah Skor Pada Setiap Sesi

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑠𝑖
  

             =  
56%+52%+48%+52%

4
 

               = 
208%

4
 

               = 52% 

                 Batas Atas = Mean Level + 
1

2
 (Rentang Stabilitas) 

             = 52% + 
1

2
 8,4 

  = 52% + (8,4 ÷ 2) 

 = 52% + 4,2 

             = 56,2% 

Batas Bawah = Mean Level – 
1

2
 (Rentang Stabilitas) 

                 = 52% – 
1

2
 8,4 

     = 52% – (8,4 ÷ 2) 

     = 52% – 4,2 

                 = 47,8% 

Presentase Stabilitas = 
Banyak Poin dalam Rentang

Banyak Data Poin
 × 100% 

       = 
4

4
  × 100% 

                            = 100% 

Menurut Sunanto et al (2006), suatu data dikatakan stabil 

apabila memiliki persentase stabilitas antara 85%–90%, 

sedangkan persentase di bawah 85% dikategorikan sebagai data 

yang tidak stabil atau bervariasi. Berdasarkan kriteria tersebut, 
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pada fase baseline 2 (A2) kemampuan bahasa ekspresif anak 

memperoleh persentase stabilitas sebesar 100%, sehingga data 

pada fase tersebut dapat dikategorikan stabil. 

Kecenderungan stabilitas Baseline 2 (A₂) divisualisasikan 

melalui grafik berikut.  

 
Grafik 4. 8 Kecenderungan Stabilitas Baseline 2 (A₂) 

4) Jejak Data 

Jejak data merupakan perubahan data dari suatu data ke data 

lainnya dalam kondisi yang dimana data tersebut kemungkinan 

mengalami peningkatan, penurunan, maupun mendatar. Jejak 

data dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 4. 16 Jejak Data Fase Baseline 1 (A₁), Intervensi (B), dan 

Baseline 2 (A₂) 
Kondisi Jejak Data 

Baseline 1 (A₁)  
 

Intervensi (B)  
 

Baseline 2 (A₂)  
 

 

Berdasarkan Tabel 4.16, pola jejak data pada setiap kondisi 

penelitian menunjukkan adanya perubahan yang berbeda. Pada 

fase baseline 1 (A₁), jejak data menunjukkan arah menurun (-), 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak 

sebelum diberikan intervensi masih berada pada kondisi yang 

rendah. Selanjutnya, pada fase Intervensi (B), jejak data berubah 

menjadi meningkat (+), yang menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak selama 

pelaksanaan intervensi.  

Adapun pada fase baseline 2 (A₂), jejak data kembali 

menunjukkan arah menetap (+). Kondisi ini mengindikasikan 

adanya penurunan setelah intervensi dihentikan, meskipun 

kemampuan yang ditunjukkan anak masih lebih baik 

dibandingkan kondisi awal. Perubahan pola jejak data dari 

menurun, meningkat, kemudian kembali menurun tersebut 

memberikan gambaran mengenai perubahan kemampuan bahasa 

ekspresif anak pada setiap fase penelitian serta menjadi salah satu 

⁻ 

+ 

 + 
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indikator dalam mengevaluasi pengaruh intervensi yang 

diberikan. 

5) Level Stabilitas dan Rentang 

Tingkat stabilitas mencerminkan seberapa besar variasi dalam 

suatu kelompok data. Data dianggap stabil apabila 85–95% titik 

data berada dalam rentang 15% di atas maupun di bawah nilai 

rata-rata. Berikut tabel yang menunjukkan level stabilitas dan 

rentang dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 17 Level Stabilitas dan Rentang Fase Baseline 1 (A₁), 

Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂) 
Kondisi Level Stabilitas dan Rentang 

Baseline 1 (A₁)  
 
 
 

Intervensi (B)  
 

 
 

Baseline 2 (A₂)  
 

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4.17, dapat diketahui tingkat 

stabilitas dan rentang kemampuan bahasa ekspresif anak pada 

setiap kondisi penelitian. Pada fase baseline 1 (A₁), data berada 

pada kondisi variabel dengan rentang skor 20% – 24%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kemampuan awal bahasa ekspresif anak 

belum mencapai kestabilan sesuai kriteria yang ditetapkan. 

Selanjutnya, pada fase intervensi (B), data juga berada pada 

Variabel 

(20 – 24) 

 

Variabel 

(64 – 20) 

 

Stabil  
(52 – 48) 

 



103 
 

 
 

kondisi variabel dengan rentang skor 20% – 64%. Variabilitas 

tersebut menggambarkan adanya perubahan dan peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif anak secara bertahap selama 

pelaksanaan intervensi. Adapun pada fase baseline 2 (A₂), data 

menunjukkan kondisi stabil dengan rentang skor 48% – 56%. 

Stabilitas pada fase ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

bahasa ekspresif anak tetap dapat dipertahankan pada tingkat 

yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal meskipun intervensi 

telah dihentikan. 

6) Level Perubahan  

Level perubahan digunakan untuk melihat sejauh mana 

perbedaan signifikan terjadi antar fase dalam desain A-B-A, yaitu 

baseline awal (A₁), intervensi (B), dan baseline akhir (A₂). 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan rata-rata setiap 

fase. Simbol (+) menunjukkan adanya peningkatan, simbol (–) 

menunjukkan penurunan, sedangkan simbol (0) menandakan 

tidak ada perubahan. Berikut tabel yang menyajikan level 

perubahan dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. 18 Level Perubahan Fase Baseline 1 (A₁), 

Intervensi (B), dan Baseline 2 (A₂) 
Kondisi Level Perubahan 

Baseline 1 (A₁)  
 
 
 
 

Intervensi (B)  
 

 
 
 

Baseline 2 (A₂)  
 

 
 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.18, dapat diketahui 

besarnya level perubahan (level of change) yang terjadi pada setiap 

fase penelitian. Pada fase baseline 1 (A₁), level perubahan 

menunjukkan nilai negatif (-4), yang mengindikasikan adanya 

penurunan kemampuan bahasa ekspresif anak dari sesi pertama 

hingga sesi terakhir pada kondisi awal. Selanjutnya, pada fase 

intervensi (B), level perubahan menunjukkan nilai positif (+44). 

Nilai tersebut menggambarkan adanya peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif anak selama pelaksanaan intervensi. Adapun pada 

fase baseline 2 (A₂), level perubahan kembali menunjukkan nilai 

positif (+4), yang mengindikasikan adanya sedikit penurunan 

kemampuan setelah intervensi dihentikan. Meskipun demikian, 

capaian kemampuan anak pada fase baseline 2 (A₂) masih berada 

Variabel 

(20 – 24) 
(-) 4 

 

 
Variabel 

(64 – 20) 
(+) 44 

 

Stabil  
(52 – 48) 
(+) 4 
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pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi awal 

pada fase baseline 1 (A₁). Secara keseluruhan, perbedaan level 

perubahan pada setiap fase menunjukkan adanya perubahan 

kemampuan bahasa ekspresif anak selama pelaksanaan penelitian. 

b. Analisis Antar Kondisi  

1) Jumlah Variabel yang Diubah  

Variabel yang diubah pada kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi 

(B) adalah satu dan pada kondisi intervensi ke baseline 2 (A2) 

adalah sama yaitu satu, maka disajikan dalam bentuk tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. 19 Jumlah Variabel yang Diubah 

Perbandingan Kondisi 
Jumlah Variabel yang 

Diubah 
A₁/B 1 
B/A₂ 1 

 

Jumlah variabel yang diubah dalam penelitian ini hanya satu, 

yaitu kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum 

autisme.  

2) Perubahan Kecenderungan Arah 

Perubahan kecenderungan arah dianalisi dengan 

membandingkan pola data yang diperoleh dari analisis pada kondisi 

sebelumnya. Perubahan kecenderungan arah dalam penelitian ini, 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 20 Perubahan Kecenderungan Arah 

Perbandingan Kondisi 
Perubahan Kecenderungan Arah 

A₁/B 

(-) (+) 
 
  

(+) Positif 

B/A₂ 

(+) (+) 
 
 
      

(+) Positif 

 

Berdasarkan rangkuman pada Tabel 4.20, dapat diidentifikasi 

perubahan kecenderungan arah yang terjadi antar kondisi 

penelitian. Pada perbandingan antara kondisi baseline 1 (A₁) dan 

Intervensi (B), terjadi perubahan arah dari negatif (-) menjadi 

positif (+). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan mampu mengubah kecenderungan kemampuan 

anak yang sebelumnya menurun menjadi meningkat secara 

bertahap selama fase intervensi berlangsung.  

Sementara itu, pada perbandingan antara kondisi intervensi (B) 

dan baseline 2 (A₂), kecenderungan arah mengalami perubahan 

dari positif (+) menjadi variatif. Pada fase baseline 2, data 

menunjukkan peningkatan dari sesi pertama hingga sesi ketiga, 

kemudian mengalami sedikit penurunan pada sesi keempat. 

Meskipun demikian, skor kemampuan anak tetap berada pada 

tingkat yang lebih tinggi dibandingkan fase baseline 1. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh selama intervensi masih 
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dapat dipertahankan meskipun perlakuan telah dihentikan, 

sehingga mengindikasikan adanya efek intervensi yang relatif 

bertahan pada kemampuan bahasa ekspresif anak. 

3) Perubahan kecenderungan Stabilitas  

Perubahan kecenderungan stabilitas menggambarkan tingkat 

konsistensi data pada setiap kondisi penelitian setelah intervensi 

diberikan. Suatu data dikatakan stabil apabila menunjukkan pola 

yang relatif konsisten, baik dalam keadaan mendatar, meningkat, 

maupun menurun. Analisis terhadap kecenderungan stabilitas 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan 

perilaku yang terjadi dapat dipertahankan dari satu kondisi ke 

kondisi berikutnya. Adapun hasil perubahan kecenderungan 

stabilitas pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut:  

   Tabel 4. 21 Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
Perbandingan Kondisi Perubahan Kecenderungan Stabilitas 

A₁/B Variabel ke Variabel 

B/A₂ Variabel ke Stabil 

 

Berdasarkan Tabel 4.21, terlihat adanya perubahan stabilitas 

data selama penelitian berlangsung. Pada transisi dari kondisi 

baseline 1 (A₁) ke intervensi (B), tidak terjadi perubahan kategori 

stabilitas karena kedua kondisi sama-sama berada pada kategori 

variabel. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi data yang cukup 

besar, terutama pada fase intervensi yang ditandai dengan 

peningkatan kemampuan anak secara bertahap dari sesi ke sesi. 
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Selanjutnya, pada transisi dari kondisi intervensi (B) ke baseline 2 

(A₂), terjadi perubahan dari variabel menjadi stabil. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa setelah intervensi dihentikan, 

kemampuan bahasa ekspresif anak dapat dipertahankan secara 

lebih konsisten. Stabilitas data yang mencapai 100% pada fase 

baseline 2 mengindikasikan bahwa efek intervensi tetap bertahan 

dan kemampuan yang telah diperoleh anak cenderung menetap 

pada tingkat yang relatif stabil. 

4) Level Perubahan  

Level perubahan antar kondisi dihitung dengan membandingkan 

data pada titik terakhir fase baseline (A) dengan data pada titik 

pertama fase intervensi (B). level perubahan dalam penelitian ini 

divisualisasikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 22 Level Perubahan 

Perbandingan Kondisi 
 Level Perubahan 

A₁/B 
(20 – 20) 

(0) 

B/A₂ 
(64 – 48) 
(-) 16 

 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.22, dapat dianalisis 

besarnya perubahan level yang terjadi pada saat perpindahan antar 

kondisi penelitian. Pada perpindahan dari kondisi baseline 1 (A₁) ke 

intervensi (B), tidak terjadi perubahan level, yang ditunjukkan oleh 

nilai (0). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan anak pada 
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sesi awal intervensi masih berada pada tingkat yang sama dengan 

sesi terakhir fase baseline. Meskipun demikian, pada sesi-sesi 

berikutnya selama fase intervensi terlihat adanya peningkatan 

kemampuan yang berlangsung secara bertahap.  

Sementara itu, pada perpindahan dari kondisi intervensi (B) ke 

baseline 2 (A₂), terjadi perubahan level negatif sebesar (-16). 

Penurunan ini menunjukkan bahwa skor pada sesi pertama fase 

baseline 2 (A₂) lebih rendah dibandingkan skor pada sesi terakhir 

fase Intervensi. Namun demikian, kemampuan anak pada fase 

baseline 2 (A₂) tetap berada pada tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan fase baseline 1 (A1). Selain itu, skor pada fase 

baseline 2 (A₂) cenderung stabil dan berada pada rentang yang 

cukup tinggi, sehingga mengindikasikan bahwa sebagian besar hasil 

yang diperoleh selama intervensi masih dapat dipertahankan 

meskipun perlakuan telah dihentikan. 

5) Overlap Data 

Data overlap merupakan kesamaan kondisi paa fase baseline 

dan intervensi dengan kata lain, semakin kecil presentase overlap, 

maka akan semakin baik pengaruh intervensi terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme. Langkah-langkah 

untuk menentukan daa pada tahap baseline 1 (A1), intervensi (B), 

dan baseline 2 (A2) pada penelitian ini sebagai berikut: 
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a) Overlap Baseline 1 (A1) dan Intervensi (B) 

Batas Atas A1  = 22,8% 

Batas Bawah A1  = 19,2% 

Data Skor pada B = 20%, 28%, 32%, 36%, 48%, 64%,  

    64% 

Overlap A1 – B  = 
1

7
 × 100% 

    = 14% 

Selanjutnya, Overlap Baseline 1 (A₁) dan Intervensi (B) 

divisualisasikan melalui grafik berikut. 

 
Grafik 4. 9 Overlap Baseline 1 (A₁) dan Intervensi (B) 

 
b) Overlap intervensi (B) dan baseline 2 (A₂) 

Batas Atas B   = 46, 51% 

Batas Bawah B = 36, 91% 

Data Skor pada A₂ = 48%, 56%, 52%, 52% 

24%
20% 20% 20% 20%

28%
32%

36%

48%

64% 64%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

K
em

am
pu

an
 B

ah
as

a 
E

ks
pr

es
if

Sesi

Overlap A₁ - B

A1 B

Batas Bawah 19,2

Batas Atas 22,8



111 
 

 
 

Overlap A₁ - B = 
0

4
 × 100% 

   = 0 % 

Persentase overlap sebesar 0% antara fase intervensi dan 

baseline 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat data yang 

saling tumpang tindih. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

efek intervensi sangat kuat dan peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif yang diperoleh anak dapat dipertahankan 

setelah perlakuan dihentikan. Selanjutnya, Overlap 

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A₂) divisualisasikan melalui 

grafik berikut. 

 
Grafik 4.10 Overlap Intervensi (B) dan Baseline 2 (A₂) 
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Tabel 4.23 Overlap Data 

Perbandingan Kondisi 
Persentase Overlap 

A₁/B 14% 
B/A₂ 0% 

 

Berdasarkan rangkuman data pada Tabel 4.23, hasil perhitungan 

overlap (tumpang tindih) data menunjukkan adanya pengaruh 

intervensi terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak 

dengan spektrum autisme. Pada perbandingan antara kondisi 

baseline 1 (A₁) dan intervensi (B), diperoleh persentase overlap 

sebesar 14%. Persentase overlap yang rendah menunjukkan bahwa 

sebagian besar data pada fase intervensi berada di luar rentang data 

fase baseline 1 (A₁). Kondisi ini mengindikasikan bahwa intervensi 

yang diberikan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme dibandingkan 

dengan kondisi awal sebelum perlakuan diberikan.  

Selanjutnya, pada perbandingan antara kondisi intervensi (B) 

dan baseline 2 (A₂), diperoleh persentase overlap sebesar 0%. 

Tidak adanya data yang tumpang tindih menunjukkan bahwa 

performa anak pada fase Baseline 2 berada pada rentang yang 

berbeda dari fase intervensi. Meskipun skor pada awal baseline 2 

lebih rendah dibandingkan skor tertinggi pada fase intervensi, 

kemampuan anak tetap berada pada tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan fase baseline 1 dan cenderung stabil. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan penguasaan 

kosakata yang diperoleh selama intervensi masih dapat 

dipertahankan setelah intervensi dihentikan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil analisis data baik melalui pengamatan visual maupun 

perhitungan dalam dan antar kondisi, menunjukkan bahwa penggunaan 

PECS (Picture Exchange Communication System) menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak dengan 

spektrum autisme. Peningkatan tersebut tercermin dari perubahan pola data 

yang terjadi selama penelitian berlangsung. Berikut merupakan penjelasan 

hasil yang diperoleh pada setiap fase penelitian. 

Hasil pencatatan data pada fase baseline 1 (A₁) menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa ekspresif anak dalam menyebutkan nama benda secara 

verbal masih berada pada tingkat yang rendah sebelum diberikan intervensi 

PECS. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam 

mengenali dan menyebutkan nama benda yang diperlihatkan melalui benda 

nyata masih terbatas serta belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Amanullah (2022), yang menyatakan 

bahwa anak dengan spektrum autisme umumnya mengalami hambatan 

dalam aspek komunikasi. Selain itu Susanti (2021), menjelaskan bahwa 

gangguan komunikasi pada anak autis ditandai dengan keterlambatan 

perkembangan bahasa, kesulitan berbicara, serta penggunaan bahasa yang 

belum berfungsi secara optimal sebagai alat komunikasi. 
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Fase baseline 1 (A₁) ini, anak belum memperoleh bantuan 

(prompting), penguatan (reinforcement), maupun stimulus berupa kartu 

gambar PECS, sehingga respons yang muncul mencerminkan kemampuan 

awal anak secara alami. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

bahasa ekspresif anak, khususnya penyebutan nama benda secara verbal, 

masih memerlukan stimulasi dan intervensi yang terstruktur untuk dapat 

berkembang secara optimal. Kemampuan yang ditunjukkan subjek pada 

fase baseline juga masih berkaitan dengan tahap penamaan (naming stage), 

yaitu tahap perkembangan bahasa ekspresif ketika anak mulai mengenali 

dan menyebutkan nama benda yang ada di sekitarnya, namun penguasaan 

bahasa ekspresif yang dimiliki masih terbatas (Anggalia et al., 2014). 

Padahal, bahasa ekspresif merupakan kemampuan individu untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, ide, dan kebutuhan melalui penggunaan 

kosakata dan bahasa verbal yang dapat dipahami oleh orang lain (Amanda 

& Kurniawan, 2024). 

Maka dengan demikian, data pada fase baseline 1 (A₁) 

menggambarkan kemampuan awal bahasa ekspresif anak yang masih 

rendah dalam menyebutkan nama benda secara verbal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa anak masih memerlukan intervensi yang terstruktur 

untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif secara 

optimal. Hal ini terlihat dari skor yang berada pada rentang 20% – 24% 

selama fase baseline 1 (A₁) yang menunjukkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak masih rendah dan belum menunjukkan perkembangan yang 
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konsisten sebelum diberikan intervensi PECS. Persentase stabilitas yang 

diperoleh sebesar 75% mengindikasikan bahwa data pada fase ini masih 

berada dalam kategori variabel. 

Selanjutnya tahap intervensi (B), terlihat adanya peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif yang cukup jelas dibandingkan dengan 

kondisi pada fase baseline 1 (A1). Penerapan Picture Exchange 

Communication System (PECS) sebagai media berbasis visual memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan anak dalam menyebutkan nama 

benda secara verbal. Peningkatan skor yang terjadi secara bertahap 

menunjukkan bahwa anak mulai mampu mengenali, mengingat, dan 

menyebutkan nama benda sesuai dengan stimulus gambar yang diberikan. 

Peningkatan kemampuan tersebut sejalan dengan pendapat Bondy 

& Frost (2001), yang menyatakan bahwa PECS merupakan sistem 

komunikasi berbasis gambar yang dapat membantu individu dengan 

hambatan komunikasi untuk berinteraksi secara lebih fungsional. Selain itu, 

Flippin et al. (2010) menjelaskan bahwa penggunaan media visual melalui 

PECS dapat membantu anak dengan spektrum autisme mengekspresikan 

kebutuhan dan memahami informasi secara lebih mudah karena sesuai 

dengan karakteristik belajar visual yang dimiliki anak dengan spektrum 

autisme. Meskipun dalam intervensi menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten, hasil analisis stabilitas menunjukkan bahwa data pada fase 

intervensi masih tergolong variabel dengan persentase stabilitas sebesar 0%. 

Kondisi tersebut dapat dipahami karena pada fase intervensi anak sedang 
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berada dalam proses pembelajaran dan penguasaan bahasa ekspresif 

(kosakata baru). Meskipun fase intervensi menunjukkan kecenderungan 

peningkatan kemampuan bahasa ekspresif, hasil analisis stabilitas 

menunjukkan bahwa data masih berada dalam kategori variabel dengan 

persentase stabilitas sebesar 0%.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan anak 

belum mencapai pola yang benar-benar stabil. Penelitian Single Subject 

Research (SSR), stabilitas data merupakan salah satu indikator penting 

untuk menunjukkan bahwa perubahan perilaku telah terbentuk secara 

konsisten. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara 

hati-hati. Belum tercapainya stabilitas pada fase intervensi dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, anak dengan spektrum autisme 

umumnya memerlukan latihan yang dilakukan secara berulang dan dalam 

jangka waktu yang lebih panjang untuk membentuk kemampuan 

komunikasi yang menetap. Kedua, proses pemerolehan bahasa ekspresif 

(kosakata baru) berlangsung secara bertahap sehingga kemampuan anak 

berkembang sedikit demi sedikit pada setiap sesi intervensi. Ketiga, 

keterbatasan jumlah sesi intervensi dalam penelitian ini memungkinkan 

proses pembelajaran belum mencapai tahap kemantapan secara optimal. 

Maka dengan demikian, peningkatan skor yang terjadi selama intervensi 

lebih menunjukkan adanya proses perkembangan kemampuan bahasa 

ekspresif daripada perubahan yang telah sepenuhnya stabil.  
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Secara kualitatif, selama pelaksanaan intervensi anak menunjukkan 

respon yang semakin positif terhadap penggunaan kartu bergambar PECS. 

Sesi-sesi awal intervensi anak masih memerlukan bantuan verbal dan arahan 

dari peneliti untuk menyebutkan nama benda yang diperlihatkan. Namun, 

pada sesi berikutnya anak mulai mampu menyebutkan nama benda secara 

mandiri dan lebih cepat dalam penyebutannya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penggunaan stimulus visual membantu anak dalam membangun 

hubungan antara gambar dan representasi verbal dari suatu benda.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ganz et al. (2012), yang 

menyatakan bahwa penggunaan PECS dapat membantu meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan memperluas penguasaan kosakata anak 

dengan spektrum autisme. Sejalan dengan pendapat Arfi & Ardianingsih 

(2021), yang menyatakan bahwa PECS merupakan metode yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi anak spektrum autisme. 

Melalui penggunaan gambar sebagai media komunikasi, anak memperoleh 

kesempatan untuk menyampaikan kebutuhan dan informasi kepada orang 

lain sehingga kemampuan bahasa ekspresif dan penguasaan kosakatanya 

dapat berkembang. 

Keberhasilan penggunaan PECS dalam penelitian ini juga didukung 

oleh karakteristik anak dengan spektrum autisme yang cenderung lebih 

mudah memahami informasi dalam bentuk visual dibandingkan informasi 

verbal semata. Sebagaimana dijelaskan oleh Goa dan Derung (2017), yang 

menemukan bahwa metode PECS efektif meningkatkan komunikasi 
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ekspresif anak autisme karena menyediakan media visual yang membantu 

anak menyampaikan kebutuhan dan keinginannya secara lebih jelas. Oleh 

karena itu, penggunaan kartu gambar PECS sebagai stimulasi visual mampu 

membantu anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif secara 

lebih optimal.   

Tahapan terakhir yaitu Baseline 2 (A₂). Efektivitas penggunaan 

Picture Exchange Communication System (PECS) semakin terlihat pada 

fase baseline 2 (A₂), yaitu fase ketika intervensi telah dihentikan dan 

kemampuan anak diamati tanpa pemberian perlakuan. Setelah intervensi 

tidak lagi diberikan, kemampuan bahasa ekspresif anak tetap menunjukkan 

hasil yang positif. Hal ini terlihat dari perolehan skor yang memiliki mean 

level sebesar 52%, sehingga berada jauh di atas capaian pada fase baseline 

1 (A₁) yang memiliki mean level sebesar 21. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan yang diperoleh selama fase intervensi dapat 

dipertahankan, yang ditunjukkan oleh skor pada fase baseline 2 (A₂) yang 

tetap berada di atas rentang skor fase baseline 1 (A₁) meskipun penggunaan 

PECS telah dihentikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Tien (2008), 

yang menyatakan bahwa PECS tidak hanya meningkatkan kemampuan 

komunikasi fungsional, tetapi juga mendorong perkembangan bahasa verbal 

yang dapat digunakan secara berkelanjutan dalam situasi yang bermakna. 

Selain itu Hart & Banda (2010), menjelaskan bahwa penggunaan PECS 

membantu individu mengembangkan keterampilan komunikasi fungsional, 
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sehingga kemampuan yang telah terbentuk selama intervensi dapat tetap 

dipertahankan setelah perlakuan berakhir. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data pada fase baseline 2 (A₂) 

memiliki persentase stabilitas sebesar 100%, sehingga termasuk dalam 

kategori stabil. Stabilitas tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

anak dalam menyebutkan nama benda secara verbal telah terbentuk secara 

lebih konsisten dibandingkan sebelum diberikan intervensi. Meskipun 

terjadi fluktuasi data, yaitu dari skor 48% pada sesi pertama meningkat 

menjadi 56% pada sesi kedua, kemudian menurun menjadi 52% pada sesi 

ketiga dan tetap berada pada skor 52% pada sesi keempat, perubahan 

tersebut masih berada dalam rentang stabil dan tidak menunjukkan 

penurunan kemampuan yang berarti. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemampuan bahasa ekspresif yang diperoleh selama intervensi dapat 

dipertahankan meskipun perlakuan telah dihentikan. 

Bertahannya kemampuan bahasa ekspresif pada fase baseline 2 (A2) 

menunjukkan bahwa penggunaan PECS tidak hanya memberikan dampak 

selama intervensi berlangsung, tetapi mampu membantu anak 

mempertahankan kemampuan bahasa ekspresif (naming stage / penamaan) 

yang telah dipelajari. Hasil ini sejalan dengan pendapat Howlin et al. (2007), 

yang menyatakan bahwa penggunaan sistem komunikasi berbasis gambar 

dapat membantu anak dengan spektrum autisme memahami dan 

mengekspresikan informasi secara lebih efektif melalui stimulus visual 

yang bermakna. Selain itu Siwi et al. (2025), menjelaskan bahwa 
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penggunaan PECS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

penguasaan kosakata anak secara berkelanjutan.  

Secara kualitatif, pada fase baseline 2 (A₂) anak menunjukkan 

kemampuan yang lebih mandiri dalam menyebutkan nama benda yang 

diperlihatkan melalui benda nyata. Dibandingkan dengan kondisi awal 

penelitian, anak tampak lebih cepat dalam memberikan respons verbal serta 

mampu menyebutkan nama benda dengan lebih tepat dan konsisten. 

Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bahasa ekspresif 

anak, khususnya dalam penguasaan kosakata dan kemampuan 

mengungkapkan informasi secara verbal. Menurut Fikri & Depalina (2025), 

bahasa ekspresif merupakan kemampuan individu untuk mengungkapkan 

pikiran, ide, kebutuhan, dan informasi kepada orang lain melalui 

penggunaan bahasa yang dapat dipahami.  

Tingginya kemampuan yang tetap bertahan pada fase baseline 2 (A₂) 

menunjukkan bahwa nama benda yang dipelajari selama intervensi tidak 

hanya dihafal sesaat, tetapi telah menjadi bagian dari kemampuan bahasa 

ekspresif anak. Maka dengan demikian, penggunaan PECS menunjukkan 

adanya pengaruh positif dalam meningkatkan dan mempertahankan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme, khususnya 

dalam kemampuan menyebutkan nama benda secara verbal. Meskipun hasil 

penelitian menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif setelah penggunaan PECS, temuan ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam penafsirannya. 



121 
 

 
 

Data pada fase baseline 1 dan fase intervensi belum menunjukkan tingkat 

stabilitas yang optimal sehingga efektivitas intervensi belum dapat 

disimpulkan secara kuat. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan satu 

subjek dengan jumlah sesi intervensi yang terbatas sehingga perkembangan 

kemampuan bahasa ekspresif yang diamati kemungkinan belum 

sepenuhnya mencapai kondisi yang menetap. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sesi intervensi atau 

memperpanjang durasi penelitian agar perubahan perilaku yang terjadi 

dapat diamati hingga mencapai kondisi yang lebih stabil. 

Berdasarkan hasil analisis visual, analisis dalam kondisi, dan 

analisis antar kondisi pada desain Single Subject Research (SSR) pola A-B-

A, penggunaan PECS menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme dalam 

menyebutkan nama benda secara verbal. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perubahan skor yang lebih tinggi pada fase intervensi dibandingkan fase 

baseline awal serta kemampuan yang masih dapat dipertahankan pada fase 

baseline akhir. Namun demikian, karena data pada fase baseline 1 dan fase 

intervensi belum mencapai tingkat stabilitas yang optimal, hasil penelitian 

ini belum dapat dijadikan bukti yang kuat mengenai efektivitas penggunaan 

PECS. Oleh karena itu, temuan penelitian lebih menunjukkan bahwa PECS 

memiliki potensi sebagai media visual yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme, sehingga 
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masih diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sesi intervensi yang 

lebih banyak dan data yang lebih stabil untuk memperkuat temuan tersebut. 

Temuan ini didukung oleh Sumartini & Tarsidi (2025), yang 

menyatakan bahwa PECS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

fungsional serta mendorong perkembangan bahasa verbal pada anak dengan 

spektrum autisme. Oleh karena itu, PECS dapat digunakan sebagai salah 

satu media yang efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif, khususnya dalam menyebutkan nama benda secara verbal pada 

anak dengan spektrum autisme. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2025), Firmansyah 

(2019) Doho & Wulandari (2024), serta Heryati et al. (2017), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Picture Exchange Communication System 

(PECS) efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak 

dengan spektrum autisme. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan desain Single Subject Research 

(SSR) pola A–B–A, penggunaan Picture Exchange Communication System 

(PECS) menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan spektrum autisme dalam menyebutkan nama 

benda secara verbal. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan mean 

level dari fase baseline 1 (A₁) sebesar 21 menjadi 52 pada fase baseline 2 

(A₂). Namun, berdasarkan hasil analisis stabilitas data, efektivitas 

penggunaan PECS dalam penelitian ini belum dapat disimpulkan secara 

kuat karena data pada fase baseline 1 (A₁) dan intervensi (B) belum 

mencapai tingkat stabilitas yang optimal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, saran 

yang dapat peneliti sampaikan adalah hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan pemahaman kepada semua pihak terkait tentang efektivitas 

penggunaan PECS (Picture Exchange Communication System) dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan spektrum 

autisme:  
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1. Bagi Orang Tua dan Anak  

a. Melanjutkan penggunaan media Picture Exchange Communication 

System (PECS) atau media gambar serupa di rumah untuk 

membantu mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak.  

b. Memanfaatkan benda-benda yang ada di lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran kosakata, seperti peralatan dapur, 

perlengkapan kamar tidur, dan benda-benda yang sering digunakan 

anak.  

c. Memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan nama 

benda secara verbal dengan menghubungkan kartu gambar dan 

benda nyata. 

d. Melakukan latihan secara rutin dan konsisten dalam kegiatan 

sehari-hari agar kemampuan bahasa ekspresif anak terus 

berkembang. 

2. Bagi Guru  

a. Menggunakan media Picture Exchange Communication System 

(PECS) atau media visual sejenis dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak dengan 

spektrum autisme.  

b. Mengombinasikan penggunaan kartu bergambar dengan benda 

nyata agar anak lebih mudah memahami dan menyebutkan nama 

benda secara verbal.  
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c. Merancang kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengenali gambar, mengidentifikasi benda, dan 

menyebutkan nama benda secara verbal secara berulang dan 

terstruktur.  

d. Memberikan bantuan (prompting) dan penguatan (reinforcement) 

secara konsisten untuk mendukung perkembangan kemampuan 

bahasa ekspresif anak.  

e. Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar anak agar keterlibatan anak dalam 

pembelajaran semakin meningkat.  

f. Melaksanakan penggunaan PECS secara berkelanjutan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk membantu mempertahankan dan 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Melibatkan lebih dari satu subjek penelitian agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggunaan PECS 

pada anak dengan spektrum autisme.  

b. Menambah jumlah sesi penelitian sehingga setiap fase penelitian 

dapat mencapai tingkat kestabilan data yang lebih optimal.  

c. Mengembangkan target kemampuan bahasa ekspresif yang diteliti, 

seperti menyebutkan kata kerja, menyusun kalimat sederhana, 

menjawab pertanyaan, dan melakukan komunikasi dua arah.  
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d. Mengkaji penggunaan PECS pada berbagai karakteristik anak 

dengan spektrum autisme untuk memperoleh informasi yang lebih 

luas mengenai penerapan PECS dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif. 
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